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ABSTRAK

Nama : Rasmida Nisa Hartini

Nim : 201325127

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / PGMI

Judul : Penerapan Model Pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) Untuk

Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa Pada Pembelgjaran Tematik Di
KelasV MIN 20 Aceh Besar

Pembimbing | : Dra. Tasnim Idris, M.Ag
Pembimbing |1 : Wati Oviana, M. Pd
Kata Kunci :Think Pair and Share dan Peningkatan Hasil Belgjar

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelasV MIN 20 Aceh Besar, hasil
belgjar siswa dalam penerapan model pembelgjaran Think Pair and Share masih
tergolong rendah. Secara umum guru belum menguasai sepenuhnya penerapan model
Think Pair and Share. Penelitian ini tentang “Penerapan Model Pembelajaran Think
Pair and Share (TPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Pada Pembelgaran
Tematik Di Kelas V MIN 20 Aceh Besar” yang dilaksanakan pada tanggal 7 dan 10
Agustus 2017. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimanakah aktivitas
siswa, kemampuan guru dan hasil belgjar siswa melaui penerapan model Think Pair
and Share pada pembelgaran tematik di kelas V MIN 20 Aceh Besar?. Tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui aktivitas siswa,
kemampuan guru dan hasil belgar siswa melalui penerapan model Think Pair and
Share pada pembelgjaran tematik di kelas V MIN 20 Aceh Besar. Subjek daam
pendlitian ini addah sswa kelas V3 yang berjumlah 40 orang sisva. Metode penditian
yang digunakan addah Pendlitian Tindakan Kdas (PTK) yang dilakukan sebanyak dua
sklus. Setigp sklus memiliki empat tahgpan yaitu rancangan, pelaksanaan penditian,
observas dan refleks. Pengumpulan data dilakukan meadui observas dan tes akhir.
Observad ini digunakan untuk mengetahui aktivitas Sswa dan kemampuan guru melaui
penergpan modd Think Pair and Share. Tes digunakan untuk melihat hasil belgar
siswa, tes yang digunakan berbentuk multiple choice. Kemudian hasil ini dianalisis
dengan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada
siklus I memperoleh nilai 89,47% dalam kategori baik sekali dan siklus Il memproleh
nilai 92,10% dalam kategori baik sekali. Kemampuan guru pada siklus | memperoleh
nilai 84,21% dalam kategori baik sekali, siklus Il memperoleh nilai 97,22 dalam
kategori baik sekali. Hasil belgjar siswa pada siklus | sebesar 62,16% dalam kategori
baik, meningkat pada siklus Il 85,30% dalam kategori baik sekali dan sudah
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditentukan yaitu 70. Dari hasil
pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelgaran
Think Pair and Share dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada pembelgaran
Tematik di kelas V3 MIN 20 Aceh Besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan
saat ini harus didasarkan pada kualitas dan kemampuan para guru. Salah satu
kemampuan guru adalah cara menggunakan model pembelgaran. Hal ini terkait
dengan permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Menurut Kunandar, diperlukan sosok
guru yang mempunyai kualisifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam
mengerjakan tugas professionditasnya’® Guru harus mempersiapkan pembelgjaran
yang dapat menumbuhkan cara berpikir siswa agar menjadi lebih kritis dan kreatif.
Model pembelgaran adalah rangkaian materi gjar yang meliputi segala aspek pada
saat berlangsungnya pembelgjaran yang dilakukan guru. Suatu model pembelgaran
sangat efektif digunakan dalam pembelgaran karena guru dan siswa akan lebih

mudah dan terarah mengikuti pembelgjaran berdasarkan model yang digunakan.

Pembelgjaran merupakan bagian yang memiliki peran penuh untuk
mewujudkan kualitas, dari proses sampa kepada hasil (output) pendidikan.
Pembelgjaran juga sangat dapat berpengaruh terhadap kualitas hasil belgar siswa
Salah satu untuk mencapal hasil belgjar yang bak itu sangat bergantung kepada
kemampuan yang dimiliki guru. Jika Pembelgjaran yang dilaksanakan dengan baik

dan tepat maka akan memberikan pengaruh yang baik pula bagi siswa. Sebaliknya

! Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Persada, 2007), h. 40



pembelgjaran yang dilakukan dengan cara yang tidak benar maka akan menyebabkan
hasil belgar siswa menjadi rendah. Oleh karena itu, guru dituntut agar memiliki

kemampuan sekaligus peka terhadap potensi yang dimiliki siswa.

Model pembelgjaran Think Pair and share adalah suatu model pembelgjaran
yang membentuk siswa secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas-tugas
pembelgjaran yang diterimanya melalui tahap-tahap. Tahap yang dimaksud adalah:
think (berpikir), pair (berpasangan), dan share (berbagi). Menurut Trianto, model
pembelgjaran Think Pair and Share merupakan jenis pembelgjaran kooperatif yang
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa dan cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana pola diskusi.> Model Think Pair and Share adalah model
pembelgaran yang memungkinkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok-
kelompok kecil dengan tahap siswa dituntut untuk berpikir (thinking), kemudian

siswa berpasangan (pairing) dan berbagi ke seluruh pasangan (sharing).

Dengan penergpan model Think Pair and Share diharapkan proses
pembelgjaran akan dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Hal ini terlihat dari
kegiatan siswa dalam berdiskusi dengan pasangannya untuk memecahkan masalah
yang diberikan oleh guru. Siswa berbagi kepada teman-teman sekelasnya dengan
mempresentasikan hasil diskusi dengan pasangannya. Selain itu, dengan penerapan
model ini siswa akan lebih menguasai materi, karena siswa harus berpikir sendiri

untuk menyel esaikan masal ah yang ditugaskan kepadanya.

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010) h. 81



Pembelgaran tematik adalah pembelgaran terpadu yang mengaitkan
beberapa mata pelgaran dengan menggunakan satu tema sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik. Pembelgaran ini bertujuan untuk
mempersigpkan siswa agar lebih aktif dan memiliki kemampuan dalam mencapai
hasil belgar. Pembelgaran ini juga mengedepankan siswa sebagai aktor di dalam
kelas. Guru sebagai fasilitator pada saat siswa tidak menemukan jawaban dari

permasal ahan mereka.

Pembelgjaran tematik pada kurikulum 2013 menuntut siswa harus lebih aktif
dan mempunyai pengetahuan awal. Model Think Pair and Share sangat sesual
dengan pembelgaran tematik. Tematik berperan sebaga pemersatu kegiatan
pembelgjaran, dengan menggabungkan beberapa mata pelgjaran sekaligus. Guru juga
dituntut untuk memberikan pembelgaran yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu
siswa. Kemampuan siswa dapat dilihat dalam penerapan model Think Pair and Share
ketika siswa bekerjasama dengan masing-masing pasangannya. Dengan demikian
permasalahan yang dihadapi dapat diselesaikan sendiri oleh siswa. Model ini dapat
meningkatkan hasil belgjar karena siswa bisa menyelesailkan permasalahannya

dengan menemukan sendiri jawabannya.

MIN 20 Aceh Besar sebagai salah satu lembaga pendidikan juga dituntut
menggunakan model pembelgaran dalam proses kegiatan belgjar mengajar. Model
pembelgjaran dapat diterapkan setiap hari pada saat berlangsungnya kegiatan belgjar
mengajar. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V MIN 20 Aceh

Besar bahwa guru sudah pernah menggunakan model Think Pair and Share dalam



pembelgjaran, namun demikian penerapan yang sudah dilakukan tersebut tidak
berhasil. Hal ini berakibat pada aktivitas belgar siswa tidak seperti yang diharapkan.
Secara umum guru belum menguasai sepenuhnya penerapan model Think Pair and
Share, sehingga kelas menjadi ribut dan siswa yang sedang fokuspun juga
terpengaruh oleh teman sekelasnya. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal yang sudah
ditetapkan di kelas tersebut adalah 70. Dari hasil proses pembelgaran yang sudah
dilaksanakan oleh guru kelas tersebut bahwa hasil belgjar siswa belum meningkat.
Oleh karena itu untuk mengulang kembali masalah tersebut, peneliti ingin
menerapkan dan mengembangkan model Think Pair and Share dengan harapan

dapat mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MIN 20 Aceh Besar.

Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan yang muncul adalah
“Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Think Pair and Share (TPS)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas

V MIN 20 Aceh Besar™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang
muncul adalah:
1. Bagaimanakah aktivitas siswa melalui penerapan model Think Pair and Share

pada pembel gjaran Tematik di kelasV MIN 20 Aceh Besar?



2. Bagimanakah kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran melaui
penerapan model Think Pair and Share pada pembelgjaran Tematik di kelas Vv
MIN 20 Aceh Besar?

3. Bagaimanakah hasil belgar siswa melalui penerapan model Think Pair and

Share pada pembelgjaran Tematik di kelasV MIN 20 Aceh Besar?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Aktivitas siswa melalui penerapan model Think Pair and Share pada
pembelgjaran Tematik di kelasV MIN 20 Aceh Besar.
2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran melaui penerapan model
Think Pair and Share pada pembelgjaran Tematik di kelasV MIN 20 Aceh Besar.
3. Hasil belgar siswa melalui penerapan model Think Pair and Share pada

pembelgjaran Tematik di kelasV MIN 20 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian adalah
sebagal berikut: Pertama, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
prestasi, motivasi dan ketuntasan belgjar siswa. Kedua, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai landasan berpikir para pendidik dan pengambil kebijakan dalam menentukan

model pembelgjaran. Ketiga, dapat menambah wawasan, pola pikir, sikap dan



pengalaman peneliti dalam melaksanakan pembelgjaran agar menjadi guru yang

profesional .

E. Definis Operasional

Batasan pengertian terhadap beberapa istilah pokok yang terdapat dalam
judul penelitian ini perlu diberikan guna menghindari terjadi kesalahpahaman dalam
memahami istilah-istilah yang terdapat dalam judul ini. Maka peneliti menjelaskan
istilah-istilah tersebut antara lain:
1. Penerapan

Penerapan adalah pemasangan, perihd  mempraktekkan.® Sedangkan
pembelgjaran diartikan memberikan pengetahuan dalam berbagai bidang melalui
mata pelajaran agar dapat dijadikan bekal bagi siswa untuk melaksanakan tugas-tugas
tertentu.* Penerapan yang dimaksud dalam penulisan ini adalah perihal
mempraktekkan atau menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share (TPS)
pada pembel gjaran Tematik di kelasV MIN 20 Aceh Besar.
2. Model Think Pair and Share (TPS)

Menurut Trianto, model pembelgaran Think Pair and Share merupakan
jenis pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi

siswa dan cara yang efektif untuk membuat varias suasana pola diskusi kelas.’

% Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,, (Jakarta:Balai Pustaka,1990), h.
56

* Soegarda Poerbakawattja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta:Gunung Agung, 1981), h. 171

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010) h. 81



Model ini mengedepankan siswa untuk berperan aktif bersama dengan teman
kelompoknya dengan cara berdiskusi untuk memecahkan suatu permasal ahan.
3. Hasl Belagar

Hasil belgar adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan
perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh.® Dengan
demikian maksud dari hasil belgar adalah nilai yang telah diperoleh siswa melalui tes
setelah proses pembel g aran dil aksanakan.

4. Pembelgaran Tematik

Pembelgjaran tematik adalah pembelgjaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelgaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik.” Dalam hal ini mata pelgjaran yang terkait adalah
IPA, SBDP dan PJOK. Namun demikian untuk penelitian ini fokus pada pelgaran
IPA sgja. Dengan aasan di MIN 20 masih menerapkan satu mata pelgjaran dalam
mengajar, meskipun cover sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013.
Peneliti melakukan penelitian fokus pada satu pelgaran ini sudah mendapat

persetujuan dari guru kelas.

F. Penditian Yang Relevan
Beberapa pendlitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan

permasal ahan penelitian penulis diantaranya:

® Rosma Hartiny Sams, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Depok: Teras, 2002), h. 84
" Permendikbud, no. 65, tahun 2013



1. Penditian yang dilakukan oleh Tri Hastuti yang berjudul “Upaya Peningkatan
Minat dan Hasil Belgjar IPA Melaui Model Pembelgjaran Think Pair Share Bagi
Siswa Kelas IV SD Negeri Tambakboyo 03 Semester | Tahun Pembelgaran
2010/2011. Hasil peneitian model pembelgaran Think Pair Share dapat
meningkatkan minat dan hasil belgar IPA. Persamaan penelitian di atas dengan
skrips peneliti yaitu, Penergpan Model Pembelgaran Think Pair and Share
Untuk Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Pada Pembelgjaran Tematik Di Kelas
V MIN 20 Aceh Besar. Perbedaan penelitian di atas mengukur minat dan hasil
belgar siswa, sedangkan peneliti di sini hanya mengukur tentang hasil belgjar
siswa

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ernayanti yang berjudul “Penerapan Model
Pembelgaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Untuk Meningkatkan
Hasil Belgar Siswa Pada Pembelgaran Tematik Kelas 1I1 SDN Kapasari |11
Surabaya”. Judul penelitian tersebut relevan dengan yang pendliti lakukan.
Adapun perbedaan yang dilakukan dengan yang pendliti lakukan adalah
penelitian tersebut dilakukan pada kelas rendah. Sedangkan penelitian yang

peneliti lakukan padakelastinggi.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Tematik

Pembelgjaran dilakukan oleh guru untuk membelgarkan siswa yang
nantinya terjadi perubahan pengetahuan dan pengalaman. Menurut Djamarah,
pembelgjaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran.? Pembelajaran merupakan bagian yang
memiliki peran penuh untuk mewujudkan kualitas, dari proses sampai kepada hasil
pendidikan. Pembelgjaran juga sangat dapat berpengaruh terhadap kualitas hasil
belgjar siswa. Salah satu komponen untuk mencapai hasil belgjar yang baik itu sangat
bergantung kepada kemampuan yang dimiliki guru. Jika Pembelgjaran dilaksanakan
dengan baik dan tepat maka akan memberikan pengaruh yang baik pula bagi siswa.
Sebaliknya pembelgaran yang dilakukan dengan cara yang tidak benar maka akan
menyebabkan hasil belgar siswa menjadi rendah. Oleh karena itu, guru dituntut agar
memiliki kemampuan sekaligus peka terhadap potensi yang dimiliki siswa.

Pembel gjaran tematik adalah pembelgjaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelgjaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada peserta didik.® Secara langsung guru harus dapat menggabungkan
pelgjaran-pelgjaran yang telah dipilih. Sedapat mungkin guru harus menghubungkan

tema yang akan digunakan dengan mata pelgjaran yang ditentukan. Di sini siswa di

8 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Solo: Rineka Cipta, 2010)

® Permendikbud, no. 65, tahun 2013
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tuntut untuk berpikir sendiri sebelum ada penjelasan guru untuk mengetahui
pengalaman awalnya.

Adapun pembelgaran Tematik merupakan pembelgaran yang terdapat
dalam kurikulum 2013. Pendekatan pembelgjaran tematik diberikan di sekolah dasar.
Daam pembelgjarannya digunakan pendekatan saintifik. Dalam pendekatan saintifik
itu sendiri terdapat kegiatan mengamati, menalar, menanya, mencoba dan
mengkomunikasikan. Berdasarkan buku, pada dasarnya anak belgar berkat
interaksinya dengan lingkungan. Dari interakss demikian anak memperoleh
pengetahuan dan pengalaman. Ketika anak berinteraksi dengan lingkungan ia belgar
banyak hal.’® Misalnya dalam hal IImu Pengetahuan Alam. Siswa dapat melihat
secara langsung bagaimana perkembangan hewan. Kemudian, siswa dapat
mengetahui cara memanfaatkan benda-benda yang ada di lingkungannya. Pemikiran
itu yang nantinya akan menjadi pengetahuan awal siswa.

Berdasarkan buku Kadir dan Hanum, dengan pembelgjaran tematik siswa
diharapkan mendapatkan hasil belgar yang optimal, maksma dan menghindari
pembelgjaran yang tidak mencapai hasil belgjar yang memuaskan.** Pembelgjaran
Tematik bertujuan untuk mempersigpkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribus pada kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia'®> Artinya, siswa yang mengikuti

19 Abd. Kadir, Hanum, Pembelajaran Tematik, (Jakarta: PT. Rgja Grafindo, 2014), h. 5
" Abd. Kadir, Hanum, Pembelajaran Temati..., h. 9

12 permendikbud, no. 65, tahun 2013
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kurikulum 2013 akan berpengaruh besar bagi kehidupan siswa tersebut kedepanya.
Siswa akan mampu mengikuti perkembangan zaman dan siswa tentunya akan
memiliki banyak pengaaman belgar yang akan dibagikan juga untuk para
penerusnya.

Dipahami bahwa pembelgaran tematik tidak hanya memakal satu mata
pelgaran sgja. Melainkan beberapa mata pelgjaran dengan menggunakan tema yang
mencakup semua mata pelgaran bersangkutan. Hal ini sangat jelas akan membuat
siswa menjadi lebih aktif dan berpikir sendiri dalam menemukan hasil dari

permasal ahan.

B. Model Pembelajaran Think Pair and Share
1. Pengertian Model Think Pair and Share

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, maka salah satu penerapan pokok
pembelgjaran adalah modelnya. Peneliti berpedoman pada beberapa pendapat
mengenai model Think Pair and Share. Menurut Trianto, model pembelgaran Think
Pair and Share merupakan jenis pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaks siswa dan cara yang efektif untuk membuat varias
suasana pola diskusi.** Model ini mengedepankan siswa untuk berperan aktif bersama
dengan teman kelompoknya dengan cara berdiskusi untuk memecahkan suatu
permasalahan. Sedangkan menurut Suyatno, mengatakan bahwa model Think Pair
and Share adalah model pembelgjaran kooperatif yang memiliki langkah ditetapkan

secara langsung memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk memikirkan

3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010) h. 81
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secara mendalam tentang apa yang dijelaskan atau dialami adalah berfikir, menjawab
dan saling membantu satu sama lain.** Yang dimaksud dengan model pembelgjaran
di sini adalah model pembelgaran yang memungkinkan siswa untuk bekerjasama
dalam kelompok-kelompok kecil dengan tahap berfikir terhadap pertanyaan yang
digjukan oleh guru, bekerja secara berpasangan dan berbagi ke seluruh pasangan.
Model pembelgjaran tersebut ada sedikit kesesuaian dengan Al-Qur’an yang
menjelaskan bahwa dalam bekerja sama guru perlu menciptakan suasana damai

antara siswa yang satu dengan siswayang lain. Firman Allah dalam Al-Qur’an:

Gganh A&l A ) g1 5 A GAT G 1 paliald 554) & ghahall L)

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena
itu damaikan lah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya

kamu mendapat rahmat”. (QS al-Hujurat:10).%

Avyat tersebut sangat jelas menegaskan bahwa siswa dituntut untuk belgjar
bersama-sama dan saling membagi. Tidak ada pertengkaran dalam proses belgar.
Biasanya siswa berselisih paham dengan teman, maka model Think Pair and Share
ini cocok untuk diterapkan. Selain itu, siswa juga akan terbiasa untuk saling

bekerjasama dan saling membantu.

Dapat disimpulkan bahwa Think artinya siswa menjawab pertanyaan dari

guru dengan cara berpikir sendiri jawabannya. Pair artinya siswa duduk berpasang-

1 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Surabaya: Masmedia Buana Pustaka, 2009) h.

15 Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan , surah Al-Hujurat ayat 10
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pasangan sesual dengan arahan guru. Sedangkan Share artinya siswa berbagi dengan
seluruh pasangan tentang hasil dari pemecahan masalah berdasarkan yang didapatkan

oleh setiap pasangan.
2. Langkah-Langkah Model Think Pair and Share

Segala sesuatu yang akan diterapkan terutama dalam proses pembelgjaran
tentunya harus melalui langkah-langkah. Berikut ini beberapa pendapat mengenai
langkah-langkah model Think Pair and Share. Menurut Tukiran, langkah-langkah
model Think Pair and Share adalah: Pertama, guru menyampaikan inti materi dan
kompetensi yang ingin dicapai. Kedua, siswa diminta untuk berpikir tentang materi
atau permasalahan yang disampaikan guru. Ketiga, siswa diminta berpasangan
dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran
masing-masing. Keempat, guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok
mengemukakan hasil diskusinya. Kelima, berawa dari kegiatan tersebut, guru
mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang
belum diungkapkan para siswa. keenam, guru memberi kesimpulan, dan terakhir,

penutup.™®

Langkah pembelgaran model Think Pair and Share berdasarkan pendapat di
atas terdiri dari tujuh langkah. Pertama, guru menjelaskan tema benda-benda di
lingkungan sekitar terlebih dahulu. selanjutnya, secara tidak langsung siswa akan

berpikir tentang contoh benda-benda yang disampaikan guru. kemudian, siswa

18 Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, dkk., Model-Model Pembelajaran Inovatif dan
Efektif, (Bandung:Alfabeta, 2013) h. 89
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membentuk kelompok secara berpasangan. Seterusnya, guru yang memimpin diskusi
dalam kelompok kecil tersebut, setiap pasangan dituntut untuk mengemukakan hasil
diskusinya. Kemudian, guru akan menambahkan materi yang belum terungkap oleh
siswa. Selanjutnya, guru menyimpulkan hasil pembelgaran, dan berikutnya

melakukan evaluas sertarefleksi.

Menurut Anita Lie, langkah-langkah model think pair and share adalah:
Pertama, berpikir (Thinking) pada tahap ini guru mengajukan pertanyaan mengenai
tema dan siswa deberikan waktu untuk memikirkan pertanyaan tersebut secara
individu. Kedua, berpasangan (Pairing), guru meminta para siswa berpasangan dan

berdiskusi. Yang ketiga, Berbagi (Sharing)."’

Langkah pembelgjaran model Think Pair and Share berdasarkan pendapat di
atas adalah siswa dituntut untuk berpikir terhadap pertanyaan yang dilayangkan guru.
Siswa membentuk kelompok secara berpasang-pasangan sesuai dengan arahan guru.
Kemudian pasangan-pasangan tersebut berdiskusi untuk setiap permasalahan yang
ditugaskan berdasarkan pasangan. Setiap pasangan mempresentasikan hasil kerja

masing-masing di depan kelas.

Sedangkan menurut Trianto, langkah-langkah model pembelgjaran Think
Pair and Share (TPS) adalah: Pertama, guru mengaukan suatu pertanyaan atau
masalah yang dikaitkan dengan pelgaran, dan meminta siswa menggunakan waktu
beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan

penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir. Selanjutnya,

” AnitaLie, Model Pembelajaran, (Bandung: Grasindo, 2007), h. 57
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guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka
peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika
suatu pertanyaan yang digjukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah
khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau
5 menit untuk berpasangan. Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan
untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif
untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar

sebagian pasangan mendapat kesempatan untuk melaporkan.*®

Langkah pembelgaran model Think Pair and Share berdasarkan pendapat di
atas adalah guru mengajukan pertanyaan dan memberi waktu beberapa menit kepada
siswa untuk berpikir sendiri permasalahannya. Selanjutnya, siswa duduk berpasangan
dan berdiskus tentang apa yang mereka dapatkan. Interaksi selama waktu yang
ditentukan oleh guru dapat menyatukan pendapat setiap pasangan. Kemudian, setiap
pasangan berbagi dengan keseluruhan pasangan dan sampa sekitar sebagian

pasangan dari keseluruhan siswa diberi kesempatan untuk berbagi.

Langkah-langkah yang telah diuralkan menurut para ahli di atas pada
hakikatnya sama, maka kesimpulannya adalah pada langkah pertama guru
mengajukan pertanyaan untuk memotivasi siswa berpikir. Pertanyaan yang digukan
terkait dengan tema pelgaran dan siswa diberi waktu untuk berpikir sendiri.
Selanjutnya, guru membentuk siswa secara berpasangan dan setigp pasangan

diberikan tugasnya masing-masing. Langkah terakhir yaitu siswa berbagi hasil kerja

'8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010) h. 82
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kelompoknya ke seluruh pasangan dengan cara salah satu pasangan dari kelompok
yang sudah ditunjuk guru maju ke depan untuk membacakan kembali hasil yang telah

didapatkan.

Dalam model Think Pair and Share terdapat suatu aspek berbagi. Mengenal

aspek berbagi ini terdapat dalam sabda Rasulullah SAW.

2 0 G041 4 JEESPCY

(ﬁu U"\ a\jJ) Y

-

Artinya: Dari Mu’adz bin Anas ra. bahwa nabi SAW. bersabda:
“Barangsiapa mengajarkan ilmu, maka baginya pahala seperti orang yang
mengamalkan ilmunya dan tidak akan mengurangi pahala orang yang melakukan

amal tersebut.” (H.R. Ibnu Majah)*®

Maka dari itu, jangan segan membagikan ilmu yang kita miliki. Berbagi imu
termasuk tolong-menolong dalam kebaikan. Sekecil apapun itu, berbagi ilmu seperti
mengagjarkan  Al-Qur’an, akan mengantarkan kita menjadi  sebaik-baik
manusia. Terdapat pahala yang akan terus mengalir kepada orang yang mengajarkan
ilmu pengetahuan. Pahala yang tidak akan pernah putus bahkan sampal ke liang lahat

sekalipun.

19 Syaikh Muhammad Nasruddin Al-Bani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Y ogyakarta: Pustaka
azzam, 2005), h. 132
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3. Kelebihan dan kekurangan model Think Pair and Share

Setigp model pembelgaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya.
Kelebihan model Think Pair and Share menurut Anita Lie adalah: yang pertama,
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelgaran. Kedua, cocok digunakan untuk
tugas yang sederhana. Ketiga, memberikan lebih banyak kesempatan untuk kontribusi
masing-masing anggota kelompok. Keempat, interaks antar pasangan lebih mudah.
Terakhir, lebih mudah dan cepat membentuk kelompoknya®

Berdasarkan pendapat tersebut kelebihan dalam model Think Pair and Share
adalah dapat melatih siswa untuk bekerjasama, mengungkapkan dan menyampaikan
ide sesual dengan apa yang dipahaminya. Model ini juga sangat tepat digunakan
untuk tugas seperti melakukan pengamatan tentang sifat-sifat benda. Selain itu, siswa
akan berlatih untuk saling menghargai pendapat teman. Disamping itu juga, lebih
mudah dalam berpendapat ketika berpasangan. Selanjutnya, guru membentuk
kelompok langsung dengan menyebut satu dan dua sampai seluruh siswa ditunjuk.
Siswa yang satu berpasangan dengan siswa nomor dua. Semua siswa ikut terlibat
dalam mengerjakan tugas sehingga tidak ada siswa yang menganggur atau siswa yang
tidak ikut bekerjasama.

Adapun beberapa kekurangan model Think Pair and Share, menurut Y uyun

adalah: pertama, banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitori. Kedua, lebih

% Anita Lie, Cooperative Learning. Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 46
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sedikit ide yang muncul. Ketiga, Memerlukan waktu yang lama. Terakhir, jika ada
perselisihan tidak ada penengah.?

Dapat dipahami bahwa kekurangan model Think Pair and Share adalah sulit
dikontrol karena terlalu banyak kelompok (pasangan). Sementara ide yang muncul
cuma sedikit. Seterusnya, tidak efektif dari segi waktu. Dalam proses tersebut juga
ada kemungkinan siswa bertengkar dan berselissh paham sehingga sulit untuk
didamaikan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dissmpulkan bahwa dalam model
pembelgaran Think Pair and Share ini siswa memang harus berpikir sendiri untuk
menemukan jawaban dari setigp permasalahannya. Siswa sudah harus mempunyai
pengalaman awal yang dibawa sebelum pembel gjaran berlangsung. Dengan demikian
siswa menjadi lebih banyak ide mengena hal-ha yang sudah diketahuinya. Siswa
akan memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi tentang apa yang belum diketahui.
Dengan menjalankan langkah-langkah pembelgjaran yang sesuai dengan model
tersebut akan membuah hasil yang maksimal baik itu hasil untuk guru maupun siswa.
Tentunya, akan terlihat secara tidak langsung pada kelebihan dan kekurangan yang

dimiliki model Think Pair and Share itu sendiri.

C. Hasll Beaar Siswa dan Hubungannya Dengan Penerapan Model Think
Pair and Share

1. Pengertian Hasil Belgjar

2Ly uyun Dwitasari, Strategi-Strategi Pembelajaran Untuk Penelitian Tindakan Kelas,
(Jakarta: Surya Pena Gemilang, 2007), h. 33
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Hasil belgjar merupakan nilai yang telah diperoleh siswa melaui tes setelah
proses pembelgaran dilaksanakan. Menurut Slameto, hasil belgar diukur dengan
rata-rata hasil tes yang diberikan dan tes hasil belgjar itu sendiri adalah sekelompok
pertanyaan atau tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan
tujuan mengukur kemajuan belgjar siswa.*

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa hasil belgjar
adalah suatu penilaian akhir dari suatu proses dan pengenalan yang telah dilakukan
secara berulang-ulang. Hasil tersebut akan tersimpan dalam jangka waktu yang lama
atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya. Inilah yang disebut dengan ilmu yang
terssimpan dalam memori seseorang. Hasil belgar turut serta dalam membentuak
pribadi siswa yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi, sehingga akan
merubah cara berpikir serta menghasilkan prilaku kerja yang lebih baik.

Hal tersebut dapat diperjelas dengan firman Allah yang menjanjikan dergjat
yang tinggi kepada setiap orang yang beriman dan berilmu. Berikut firman Allah

SWT dalam Al-Qur’an:

2

P Sl Gl &
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.S. Al-Mujadalah

£ 11). %3

Ayat di atas menjelaskan tentang tingginya dergat orang-orang yang

beriman dan berilmu di sisi Allah. Bahwa dalam menerapkan model Think Pair and

%2 5lameto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 23
2 Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan , surah Al-Mujadalah ayat 11
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Share terdapat unsur berbagi. Hal ini bermakna bahwa siswa yang sudah paham
memberitahukan kepada temannya yang belum paham. Perlakuan ini akan membuat
siswa yang mau berbagi menjadi bertambah ilmunya dan juga memperoleh pahala di
sisi Allah.

2. Penergpan Model Think Pair and Share dan Hubungannya dengan Hasil

Belgar Siswa

Penerapan model pembelgaran Think Pair and Share diharapkan siswa
dapat mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalam komunikas antara
satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil. Hal ini
sesuai dengan pengertian dari model pembelgjaran Think Pair and Share itu sendiri,
Think Pair and Share adalah pembelgaran yang memberikan siswa kesempatan
untuk berpikir atau bekerja sendiri dan saling membantu pasangan yang sudah
ditentukan. Dalam hal ini, guru sangat berperan penting untuk membimbing siswa
mel akukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belgjar yang lebih hidup, siswayang
aktif, memiliki kreativitas dan menyenangkan.

Berdasarkan pendapat para ahli, hasil belgjar merupakan perubahan
perilaku yang diperoleh pembelgjar setelah mengalami aktivitas belgjar. Perolehan
aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelgari oleh
pembelgjar.?* Artinya, hasil belgjar sangat berpengaruh dari apa yang digjarkan oleh
guru. Sedangkan pengertian model think pair and share menurut Trianto adalah

merupakan  jenis  pembelgaran  kooperatif < yang  dirancang  untuk

# Rifa’i, Achmad dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan, (Semarang: UNNES Press
2009), h. 85
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mempengaruhi pola interaksi siswa®> Dengan demikian jelas bahwa melalui model
pembelgjaran Think Pair and Share, siswa secara langsung dapat memecahkan
masalah. Selain dapat memecahkan masalah siswa secara langsung memahami suatu
materi secara berkelompok dan saling membantu antara satu dengan yang lainnya.
Hasil akhir dari kerja kelompok tersebut akan memberikan kesimpulan diskusi, serta
mempresentasikan di depan kelas sebagal salah satu langkah evaluasi terhadap
kegiatan pembelgaran yang telah dilakukan. Apabila ada kekeliruan, guru akan
meluruskan apa yang belum dapat dipecahkan oleh siswa.

Penerapan model pembelgaran Think Pair and Share mengharapkan siswa
dapat mengembangkan keterampilan berfikir, menjawab dan berkomunikas antara
satu dengan yang lain. Siswa dituntut bekerja saling membantu dalam kelompok
kecil. Hal ini sangat berhubungan dengan hasil belgar siswa di akhir pembelgjaran.
Jikanilai yang mereka dapatkan sesuai, maka pembelgaran dengan penerapan model

Think Pair and Share tersebut berhasil.

% Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), h. 61
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D. Materi Pembelajaran Tematik KelasV Ml

Materi merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelgaran. guru
akan lebih mudah dalam proses mengajar dan merancang pembelgjaran. Salah satu
materi yang terdapat di dalam kurikulum adalah Tema 1. Benda-Benda di
Lingkungan sekitar.?® Materi ini ada pada jenjang tingkat Sekolah Dasar, dan
menengah. Di dalam materi ini model yang digunakan adalah model pembelgaran

Think Pair and Share.

Mengenai materi yang terkait dengan tema benda-benda telah ada sejak

zaman Nabi Adam As. yang terdapat dalam Al-Qur’an. Berikut firman Allah:

3515 ALY T, (3510 JaSIal Je peble FLELTRY (5T i
Artinya: Dan Dia menggarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-

orang yang benar!" (Q.S. Al-Bagarah ayat 31).%

Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa seluruh benda-benda sudah ada
sgjak zaman nabi Adam as. Para Maaikatpun diperintahkan oleh Allah untuk
menyebutkan nama benda-benda jika memang para Malaikat merupakan orang-orang

yang benar. Sebagai makhluk ciptaan-Nya patut memuji keagungan Allah.

% K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru, Tema 1 Benda-Benda di
Lingkungan Sekitar (2013)

2" Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan , surah Al-Bagarah ayat 31
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Adapun kompetens inti yang sesuai dengan materi Benda-Benda di
Lingkungan Sekitar ialah memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
gambar benda-benda, dan mencoba dengan melakukan eksperimen untuk mencari
hasil dari sifat-sifat benda, bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah,
di sekolah dan tempat bermain. Kompetensi Dasar yang sesuai dengan Kompetensi
Inti tersebut adalah mengidentifikas perubahan yang terjadi di alam, hubungannya
dengan penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap
keseimbangan lingkungan sekitar.?® Siswa memahami suatu permasalahan dengan
cara mengamati. Dari hasil pengamatannya siswa akan bertanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang benda-benda yang dijumpai di lingkungannya. Dari kompetensi
dasar tersebut siswa melakukan percobaan tentang keseimbangan lingkungan sekitar
terhadap pengaruh kegiatan manusia Adapun Indikator yang sesuai adalah yang
pertama, menyebutkan sifat-sifat benda padat, cair dan gas. Kedua, membuktikan
sifat benda melalui percobaan. yang ketiga, menunjukkan contoh sifat benda cair,

padat dan gas.

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Guru, Tema 1 Benda-Benda di

Lingkungan Sekitar (2013)



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia lengkap metode adalah cara yang
tersusun dan teratur untuk mencapai tujuan khususnya dalam hal ilmu pengetahuan.
Metode penelitian terdiri dari kata ”methodologi” yang berarti ilmu tentang jalan
yang ditempuh untuk memperoleh pemahaman tentang sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.®® Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian akan
dilaksanakan. Metode adalah suatu model cara yang bisa dilakukan dalam kegiatan
belajar mengagjar demi tercapainya suatu proses pembelgjaran yang baik. Adapun
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

Kelas (PTK).

Menurut Rochiati dalam buku Ebbutt, Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah kgian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelgaran,
berdasarkan reflekss mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.*
Penelitian Tindakan Kelas bertujuan untuk memperbaiki kinerja guru sehingga

kualitas pembelgjaran men;j adi lebih baik dan meningkat.

% Halimah, at. All, Penelitian Pendidikan, (Bandung: UPI Press, 2007), h. 83

% Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 12

24
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Tujuan utama dilakukan penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di kelas dan

meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan pengembangan profesinya.*

Adapun langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah langkah
menurut pendapat Trianto. Dengan melakukan tindakan pengambilan data yaitu
mengajarkan materi tema 1. Benda-benda di lingkungan sekitar dengan menggunakan
model Think Pair and Share. Selanjutnya melakukan observasi di kelas untuk

mengetahui aktivitas belgjar siswamelaui penerpan model Think Pair and Share.

Adapun langkah-langkah perencanaan penelitian tindakan kelas dapat

disgjikan dalam bentuk siklus berikut:>*

Perencanaan %

Siklus| Pel aksanaan

g pengamatan <::5
perencanaan %

Refleks Siklus I Pel aksanaan

g Pengamatan <;:;

Gambar: 3.1 Siklus Rencana Pendlitian Tindakan Kelas

Refleksi

¥ Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), h. 16.

3 guharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan ..., h. 16.
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Dilihat dari siklus tersebut, ada 4 langkah yang harus diperhatikan dalam

penelitianini:

1. Perencanaan (planning)

Tahap ini berupa menyusun rancangan tindakan yang menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, dimana dan bagaimana tindakan tersebut akan
dilakukan.®

Adapun rencana yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Menetapkan materi yang akan digjarkan
b. Menyusun RPP untuk masing-masing siklus
c. Membuat lembar kerjasiswa (LKS) padatiap RPP
d. Menyusun alat evaluasi berupa:

1) Lembar observasi aktivitas siswa selama berlangsungnya
proses pel aksanaan pada masing-masing siklus.

2) Lembar observasi kemampuan guru selama berlangsungnya
proses pel aksanaan pada masing-masing siklus.

3) Soa-soal yang akan diberikan sebelum dan setelah
pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar pada masing-masing
siklus.

e. Menunjuk observer (pengamat)

f. Melakukan pelatihan diri untuk mengajar pada saat penelitian.

®suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan..., h. 18



27

2. Pelaksanaan (acting)

Pelaksanaan yaitu tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali
dalam menggunakan model Think Pair and Share. Langkah awal yang dilakukan
peneliti adalah melaksanakan pembelgjaran siklus pertama sesuai dengan yang sudah
direncanakan dalam RPP. Pada masing-masing siklus diberikan tes untuk melihat ada
tidaknya peningkatan hasil belgjar siswa. Apabila belum berhasil atau belum ada
peningkatan, peneliti dapat melaksanakan pembelgjaran siklus kedua dan siklus-
siklus seterusnya, sehingga mencapai ketuntasan dalam penelitiannya.

3. Pengamatan

Pada tahap ini pengamat mengamati setiap kegiatan yang dilakukan oleh
guru ketika proses pelaksanaan tindakan berlangsung. Sambil melakukan tindakan
ini, pengamat mengisi lembar kemampuan guru. Pengamatan ini dilakukan oleh guru
wali kelas. Kemudian untuk aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgaran dengan
penerapan model Think Pair and Share. Pengamatan ini dilakukan oleh teman
sgawat. Jadi, pengamatan dilakukan oleh dua orang yaitu guru kelas dan teman
sejawat.

4. Refleks (Reflection)

Refleks yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan, kemudian peneliti berhadapan dengan pengamat untuk mendiskusikan
implementasi rancangan tindakan serta mengevaluas masalah yang masih kurang

sehingga dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.*

% guharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan..., h. 18.
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Reflekss yang dilakukan oleh peneliti yaitu guru dan pengamat
mengemukakan hasil pembelgaran yang dilakukan, baik itu berupa kelebihan
maupun kekurangan yang masih terlihat. Selanjutnya, peneliti meminta saran kepada
pengamat untuk perbaikan siklus pada pembelgjaran berikutnya. Kemudian, peneliti
kembali memperbaiki kekurangan yang telah terjadi pada siklus pertama. Adapun
perbaikan yang perlu dilakukan adalah dalam menyusun RPP, menyusun alat evaluasi

dan terus melakukan pelatihan diri untuk mengajar.

B. Subjek Penditian

Subjek dalam penélitian ini adalah siswa kelas V-3 yang berjumlah 40 siswa,
laki-laki berjumlah 14 orang dan siswa perempuan berjumlah 26 orang. Adapun tema
yang akan digjarkan pada penelitian ini adalah tema 1 Benda-benda di lingkungan
sekitar. Tema tersebut memang berada pada kelas V. Peneliti mengambil kelas V-3
dengan alasan jumlah siswa pada kelas ini genap dan semua siswa akan memiliki

pasangan.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, pendliti terlebih dahulu
menyiapkan instrumen-instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang merupakan
salah satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada sebuah
penelitian. Adapun yang menjadi instrumen utama dalam penelitian ini adalah

peneliti sendiri, dan yang menjadi instrumen-instrumen pendukung lainnya, yaitu:
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1. Lembar Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengamati aktivitas
yang dilakukan siswa, kemampuan guru selama proses pembelgjaran dan hasil belgjar
siswa untuk setigp kali pertemuan. Pada lembar observasi aktivitas siswa yang
diamati adalah Pada kegiatan awal: salam dan doa, penygjian kelas, mendengarkan
tema pembelgaran dan mendengarkan tujuan pembelgaran yang disampaikan.
Selanjutnya pada kegiatan inti: Siswa menyimak pertanyaan guru, memberikan
contoh benda-bendadi lingkungan sekitar, siswa melihat gambar benda-benda, siswa
berpasang-pasangan, mendengar petunjuk guru untuk tugas kerja kelompok tentang
benda-benda di lingkungan sekitar, siswa memberi contoh benda-benda selain yang
ada di tugas, siswa mengerjakan tugas kelompok, salah satu dari pasangan kel ompok
maju untuk mempersentasikan tugas di depan kelas, siswa melakukan tanya jawab
apakah ada hal-hal yang kurang jelas dan mengerjakan soal post test. Kemudian pada
tahap akhir: Guru bersama siswa meluruskan pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut, mengerjakan tes evaluasi, mendengarkan pesan-

pesan moral, do’a dan salam penutup.

Pada lembar observasi kemampuan guru yang diamati adalah Pada kegiatan
awal: Penygian kelas, menghubungkan materi dengan pengetahuan awal siswa,
menyampaikan tema pembelgaran dan mengkomunikasikan tujuan pembelgaran.
Selanjutnya pada tahap kegiatan inti: Menggali pengetahuan siswa dengan bertanya
jawab tentang ciri-ciri benda, memberikan contoh benda-benda di lingkungan

sekitar, guru membagikan siswa berpasang-pasangan, guru memberikan tugas kerja
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kelompok tentang benda-benda di lingkungan sekitar, yaitu melakukan percobaan
mengenal  sifat-sifat  benda, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan tugas kelompok, guru memberi perintah untuk salah satu dari pasangan
kelompok mau untuk mempersentasikan tugas di depan kelas, siswa dan guru
melakukan tanya jawab apakah ada hal-ha yang kurang jelas dan guru membagikan
soal post test. Pada tahap akhir: Guru bersama siswa meluruskan pemahaman dan
memberikan kesimpulan tentang materi tersebut, membagikan tes evaluas,

memberikan pesan-pesan moral, salam dan do’a penutup.

2. Sod Tes

Soal tes dilakukan untuk mengukur sgauh mana kemampuan siswa terhadap
materi yang telah dipelgjari. Adapun bentuk soal yang digunakan adalah multiple

choise yang berjumlah 10 butir soal. Berikut soal yang diberikan:

1. Berikut ini yang termasuk benda cair adalah.....
a. Susu dan batu c. Jeruk dan es
b. Air dan kecap
2. Berikut ini yang termasuk benda padat adalah......
a. Rol dan pulpen c. Pensil dan air
b. Madu dan kayu
3. Wujud benda terdiri atas 3 macam. Yaitu benda padat, cair dan gas. Yang
dimaksud dengan benda cair adalah.......
a. Benda cair adalah benda yang selalu tetap
b. Benda cair adalah benda yang bentuknya mengikuti wadah
c. Bendacair adalah benda-benda yang keras
4. Benda gas merupakan.......

a. Bendayang bisamengalir c. adan b benar
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b. Bendayang mengisi ruang
5. Sebuah penghapus dipindahkan dari atas buku ke atas mga Manakah
pernyataan yang tepat di bawah ini......
a. Bentuknyatetap c. Bentuknya bertambah berat
b. Bentuknya mengikuti wadah
6. Susunan yang benar pada langkah percobaan untuk melihah sifat-sifat benda
cair adalah......
a. Tuangkan air ke dalam mangkuk kemudian amati
b. Amati air dalam gelas dan mangkuk
c. Mempersigpkan alat dan bahan, tuangkan air ke dalam mangkuk dan
tuangkan juga ke dalam gelas, amati bentuk air di dalam kedua wadah
tersebut
7. Perhatikan sifat-sifat benda berikut ini!
a) Mengalir ke tempat yang lebih rendah
b) Bentuknyatidak tetap dan selalu mengikuti bentuk wadahnya
c) Permukaan benda yang tenang selalu datar
d) Menekan ke segalaarah
Dari dfat-sifat benda yang telah disebutkan, maka benda tersebut
tergolong ke dalam..........
a. Bendacair c. Bendagas
b. Benda padat
8. Perhatikan gambar di bawah!

Balon yang dikempeskan itu naik ke atas
pada lengan neraca

Mengapa balon yang dikempeskan menjadi ringan?

a. Balon yang berisi udara mempunyai berat
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b. Balon yang berisi udara mempunyai isi

c. Baon yang kempestidak ada udara

a. Mengdir ke segalaarah
b. Mengalir ke tempat yang lebih rendah
c. Mengikuti bentuk wadah

10. Perhatikan gambar di bawah ini!

Apabila benda tersebut dipecahkan, maka sifat benda yang muncul
adalah.......

a. Berubah bentuk karenadiberi perlakuan oleh manusia

b. Bendamenjadi lebih berat

c. Bendaakan hilang
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengisian lembar pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda check-
list dalam kolom yang sesuai dengan tujuan yang diamati. Adapun data penelitian,
akan diperoleh melalui pengamatan di lapangan lokasi penelitian. Dalam penulisan

ini peneliti menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observas Siswa

Observas diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap suatu gejala yang tampak kepada objek penditian.” Dalam penelitian
tindakan kelas ini, lembar observas untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
digunakan pembelgjaran berlangsung yang dilakukan oleh Cut Sri Kumala Dewi
sebagal pengamat. Cara mengamatinya dengan membubuhkan tanda check list pada

lembar pengamatan sesuai dengan yang dilakukan oleh siswa.
2. Observas Guru

Observas diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap suatu gejala yang tampak kepada objek penditian.®® Dalam penelitian
tindakan kelas ini, observas dilakukan selama proses pembel gjaran berlangsung yang
dilakukan oleh wali kelas sebagai pengamat. Cara mengamati dengan membubuhkan

tanda check list padalembar pengamatan sesuai dengan yang dilakukan oleh guru.

3" Margono, Metode Penelitian Tindakan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 158

% Margono, Metode Penelitian..., h. 158
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3. Tes

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada
seseorang untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor
angka.* Yang dikatakan tes dalam penelitian ini adalah dengan memberikan soal tes

kepada siswa dengan membubuhkan tanda (X) pada salah satu jawaban yang benar.
E. Teknik AnalisisData

Tahap penganalisaan data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti merumuskan hasil-hasil dari penelitian.
Data yang diperoleh dalam pendlitian ini kemudian dianalisis dan berguna untuk

mengetahui kemampuan guru dan perkembangan siswa. Data yang dianalisis yaitu:

a. Aktifitas Siswa
Hasil data observasi aktivitas siswa diambil dari lembar pengamatan yang
diisi selama proses pembelgjaran Tematik berlangsung. Data aktivitas siswa dianalisis

dengan menggunakan rumus persentase.

i
P= x 100%
N

Keterangan:
P = Persentase yang dicari
F = Skor yang diperoleh
N = Skor maksimal*

¥ Margono, Metode Pendlitian..., h. 170
40" Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 43
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Tabel: 3.1 Klasifikasi Nilai

Angka Kriteria
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
50-65 Cukup
36-49 Kurang
0-35 Gagal

Sumber: Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan.
b. Kemampuan Guru
Hasil data observas aktivitas guru diambil dari lembar pengamatan yang
diis selama proses pembelgaran Tematik berlangsung. Data kemampuan guru

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase:

P = f x 100%
N

Keterangan:
P = Persentase yang dicari
F = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimal**

4L Anas Sudjono, Pengantar Statistik..., h. 43
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Tabel: 3.2 Klasifikasi Nilai

Angka Kriteria
80-100 Baik Sekali
66-79 Baik
50-65 Cukup
36-49 Kurang
0-35 Gagal

Sumber: Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan.

c. TesHasl| Belgar

Tes hasil belgar dilakukan untuk mengetahui ketuntasan belgjar siswa
melalui penggunaan model Think Pair and Share pada pembelgaran Tematik,

peneliti menggunakan rumus:

f
P= x 100%
N

K eterangan:

P = Persentase nilai siswa
F = Jumlah siswa yang tuntas

N = Jumlah siswa kesel uruhan®

Prosedur untuk hasil akhir pada tiap-tiap teknik analisis data di atas adalah
menggunakan rumus yang sama. P untuk mencari hasil akhir nilai siswa. Kemudian f
merupakan skor yang diperoleh. Selanjutnya N adalah skor maksimal. Sedangkan

100% merupakan bilangan tetap. Untuk mencari hasil ini yaitu dengan skor yang

2 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hal. 43
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diperoleh dibagikan dengan skor maksimal. hasil bagi tersebut yang kemudian
dikalikan dengan bilangan tetap. Apabilanilai akhirnya memenuhi kriteria Baik maka
pembelgjaran yang dilakukan sudah berhasil. Namun, apabila nilai akhirnya memiliki
kriteria Kurang maka pembelgjaran yang sudah berlangsung bisa dikatakan gagal.

Peneliti harus mengulang kembali pembel gjaran pada siklus selanjutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 7 sampa 10 Agustus 2017.
Lokas penelitian di MIN 20 Aceh Besar, kelas V3 dengan jumlah 40 orang siswa.
Jenis penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses pembelgarannya
dilakukan dengan menerapkan model Think Pair and Share. Hal ini dilakukan untuk
melihat aktivitas siswa, kemampuan guru serta hasil belgar siswa pada pembelgjaran
tematik di kelas V MIN tersebut di atas. Adapun hasil pelaksanaan penelitian dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Siklusl
a Perencanaan
Daam kegiatan ini penulis telah mempersiapkan sgjumlah instrumen
berupa RPP, lembar observasi untuk aktivitas siswa dan kemampuan guru, lembar tes
dan lembar kerja siswa. RPP ini sebaga pedoman dalam pelaksanaan proses

pembel g aran.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan (pembelgaran) pada siklus | dilakukan pada hari
senin tanggal 7 Agustus 2017 dalam materi “wujud benda dan sifatnya”.
Pembelgjaran ini diikuti oleh siswakelas V-3 MIN 20 Aceh Besar yang berjumlah 37
rang siswa, sedangkan tiga orang lagi tidak hadir. Peneliti sebagai pemberi tindakan,

dan dibantu oleh Cut Sri Kumala Dewi (teman sgjawat) dan Kamaliah, S.Ag (wali

38
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kelas) MIN 20 Aceh Besar yang bertindak sebagal pengamat selama

proses pembel gjaran berlangsung.

Dalam kegiatan pendahuluan, guru memulai dengan salam, tegur sapa dan
berdoa. Mengkondiskan kelas cara duduk yang bak. Selanjutnya, guru
menyampaikan tema pembelgjaran serta mengaitkan materi gar dengan pengalaman
awa siswa. Kemudian, guru menyampaikan tujuan pembelgaran dan kompetensi
yang di harapkan. Dalam Kegiatan Inti, Guru menggali pengetahuan siswa dengan
bertanya jawab tentang wujud benda dan cirinya. Memperlihatkan contoh benda-
benda di lingkungan sekitar. Guru membagikan siswa berpasang-pasangan. Guru
memberikan tugas kerja kelompok tentang benda-benda di lingkungan sekitar, yaitu
melakukan percobaan mengenai sifat-sifat benda. Guru membimbing siswa dalam
melakukan percobaan. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
percobaan berdasarkan pasangan masing-masing. Salah satu dari pasangan kelompok
maju untuk mempresentasikan tugas di depan kelas. Siswa dan guru melakukan tanya
jawab apakah ada hal-hal yang kurang jelas. Guru membagikan soal post test. Dalam
kegiatan akhir, guru bersama siswa meluruskan pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut. Membagikan lembar evaluasi, melakukan

refleksi, memberikan pesan-pesan moral. Salam dan doa penutup.
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c. Observas
1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Kemampuan Guru
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam
proses pembelgjaran diketahui dari hasil lembar observas aktivitas siswa dan
kemampuan guru. Pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru diamati
oleh Cut Sri Kumala Dewi sebagai teman sgjawat dan Kamaliah, S.Ag sebagai wali

kelas V-3. Adapun secararingkas data tersebut dapat dilihat padatabel 4.1 dan 4.2.

Tabel 4.1 Hasil Observas Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran
Siklusl|

No Aspek yang diamati Nilai

1 A. Kegiatan Awal
Salam dan doa v
Penyagjian kelas v
Apersepsi v
Mendengarkan tema pembelgjaran v
Mendengarkan tujuan pembelgjaran v
yang disampaikan

agrONPE

— X 100% = 80%

20

2 B. Kegiatan Inti

M engajukan pertanyaan:

Siswa menyimak pertanyaan guru

Siswa melihat gambar benda-benda

M embentuk pasangan:

Siswa berpasang-pasangan

Mendengar petunjuk guru untuk

tugas kerja kelompok tentang

benda-benda di lingkungan sekitar,

yaitu melakukan percobaan

mengenal sifat-sifat benda

10. Siswa mengikuti bimbingan yang v
disampaikan

11. Siswamengerjakan tugas kelompok v
Berbagi ke seluruh pasangan:

No

< <<

© ©
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12. Salah satu dari pasangan kelompok v
maju untuk mempersentasikan tugas
di depan kelas

13. Siswa menanyakan hal-hal yang v
belum jelas.

14. Mengerjakan soal post test V
33

— X 100% = 91,66%

36

C. Kegiatan Akhir
15. Guru bersama siswa meluruskan v
pemahaman dan  memberikan
kesimpulan tentang materi tersebuit.

16. Mengerjakan tes evaluasi v
17. Refleks v
18. Mendengarkan pesan-pesan mora v
19. Doadan salam penutup v
= x 100% = 95%
Nilai Keseluruhan %x100%=89,47%
Kategori Baik Sekali

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar

Hasil ini diperoleh berdasarkan rumus:

Persentase = % X 100%

Keterangan:

1 =Kurang :36-49
2 =Cukup : 50- 65
3 =Bak 166-79
4 =Baik sekali : 80-100

Pada kegiatan awal diperoleh hasil 80% termasuk katagori baik sekali, namun
demikian pada apersepsi siswa hanya pasif mendengar apa yang disampaikan guru.
Sementara aktivitas menjawab salam sudah lancar. Siswa juga mendengarkan
penyampaian tema pembelgaran dan tujuannya. Pada kegiatan inti hasil yang
diperoleh adalah 91,66% katagori baik sekali, hampir semua langkahnya tercapai.

Siswa mengikuti bimbingan yang diarahkan guru. Siswa mencari pasangan dan maju
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untuk mempresentasikan tugas di depan kelas. Siswa juga menanyakan hal-hal yang
belum jelas. Sedangkan pada kegiatan akhir diperoleh hasil 95% dalam katagori baik
sekali. Siswa sudah mampu memberi kesimpulan, mengerjakan tes evaluas dan

mel akukan refleksi, serta mendengarkan pesan-pesan moral.

Jika dihitung persen dengan jumlah keseluruhan kegiatan, maka akan
diperoleh hasil yaitu 89,47% menempati posisi katagori baik sekali. Proses untuk
mendapatkan hasil tersebut adalah 68 diperoleh dari jumlah nilai keseluruhan dari
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup, kemudian dibagi dengan nilai
maksimal yaitu 76, selanjutnya dikali dengan 100%. Dengan demikian aktivitas siswa

pada siklus | memperoleh hasil 89,47%.

Tabel 4.2 Hasil Observas Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Siklusl|

No Aspek yang diamati Nilai

1 A. Kegiatan Awal
Salam dan do’a v
Penyajian kelas v
Menghubungkan materi dengan v
pengetahuan awal siswa
4. Menyampaikan tema pembelgjaran Vv
5.  Mengkomunikasikan tujuan Vv

pembelgjaran

wd P

17« 100% = 85%

20

2 B. Kegiatan Inti
Mengaj ukan pertanyaan:
6. Menggali pengetahuan siswa dengan v
bertanya jawab tentang wujud benda
dan cirinya
7. Memberikan contoh gambar benda- N
benda di lingkungan sekitar




Membentuk pasangan: v
8. Guru membagikan siswa berpasang-
pasangan v
9. Guru memberikan tugas kerja
kelompok tentang  benda-benda di
lingkungan sekitar, yaitu melakukan y
percobaan mengenai sifat-sifat benda
10. Membimbing siswa daam melakukan

percobaan v
11. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengerjakan tugas kelompok v

Berbagi ke seluruh pasangan:

12. Salah satu dari pasangan kelompok
maju untuk mempersentasikan tugas di
depan kelas v

13. Guru menjawab hal-hal yang belum v
jelas

14. Guru membagikan soal post test

33

3¢ X 100% = 91,66%

C. Kegiatan Akhir

15. Guru meluruskan pemahaman dan v
memberikan kesimpulan tentang
materi tersebut

16. Membagikan lembar evaluasi v

17. Refleksi v

18. Memberikan pesan-pesan moral v

19. Salam dan doa penutup v

= x 100% = 70%
Nilai Keseluruhan %xlOO% = 84.21%
Kategori Baik Sekali

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar

Hasil ini diperoleh berdasarkan rumus:

Per sentase = % x 100%

Keterangan:

1 = Kurang :36-49
2 =Cukup : 50- 65
3=Bak 166-79

4 = Baik sekali : 80-100
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Pada kegiatan awa memperoleh nilai 85% katagori baik sekali. Pelgjaran
dimulai dengan salam dan berdo’a dengan baik sekali. Dalam pengelolaan kelas
sudah baik. menghubungkan materi dengan pengetahuan awa siswa dan
menyampaikan tema pembelgjaran sudah balk. Pada kegiatan inti kemampuan guru
mencapai 91,66% dalam katagori baik sekali. Tahap menggali pengetahuan siswa
dengan bertanya jawab tentangwujud benda dan cirinya sudah bak sekali,
membagikan siswa berpasangan dan menjawab pertanyaan siswa juga baik sekali.
Sedangkan pada kegiatan akhir diperoleh hasil 70% termasuk dalam katagori baik,
pada langkah melakukan evaluasi dengan cara lisan, tidak membagikan soa. Guru

mel akukan refleksi juga pesan-pesan moral dengan baik.

Jika dihitung jumlah keseluruhan kegiatan, maka akan diperoleh hasil yaitu
84,21% katagori baik sekali. Proses untuk mendapatkan hasil tersebut adalah 64
diperoleh dari keseluruhan kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Kemudian dibagi dengan nilai maksimal yaitu 76, selanjutnya dikali dengan 100%.

Dengan demikian kemampuan guru pada siklus I memperoleh hasil 84,21%.

2. Tes

Setelah berlangsung proses belgar menggar pada RPP siklus I, guru
memberikan tes dengan jumlah 10 soal yang diikuti oleh 37 siswa untuk mengetahui
hasil belgar siswa. Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 70. Hasi| tes
belgar siklus | pada tema benda-benda di lingkungan sekitar, dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.3. Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus|

No | Nama Siswa | Hasll Belgjar Siswa] Keterangan
1 St 90 Tuntas
2 S, 60 Tidak Tuntas
3 S3 80 Tuntas
4 S, 50 Tidak Tuntas
5 S 80 Tuntas
6 S 80 Tuntas
7 S 50 Tidak Tuntas
8 S 60 Tidak Tuntas
9 Sy 80 Tuntas
10 Sio 90 Tuntas
11 S 50 Tidak Tuntas
12 S 80 Tuntas
13 Si3 70 Tuntas
14 S 50 Tidak Tuntas
15 S5 60 Tidak Tuntas
16 Sis 70 Tuntas
17 Si7 80 Tuntas
18 Sis 90 Tuntas
19 Si9 60 Tidak Tuntas
20 Sy 50 Tidak Tuntas
21 Sn 80 Tuntas
22 S, 90 Tuntas
23 Sy 60 Tidak Tuntas
24 Sy 80 Tuntas
25 Sy 50 Tidak Tuntas
26 Sy 50 Tidak tuntas
27 Sy; 80 Tuntas
28 Syg 80 Tuntas
29 Spg 70 Tuntas
30 Sz 60 Tidak Tuntas
31 Sa1 80 Tuntas
32 S 80 Tuntas
33 Ss3 90 Tuntas
34 Sz 100 Tuntas
35 Sss 60 Tidak Tuntas
36 S35 70 Tuntas
37 Ss7 90 Tuntas

Sumber: Hasil Penditian di MIN 20 Aceh Besar
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapal
ketuntasan belgar secara individu sebanyak 23 orang atau 62,16% sedangkan 14
orang atau 37,84% belum mencapai ketuntasan belgar. Oleh karena itu persentase
ketuntasan belgar siswa masih berada dibawah 85%, maka hasil belgar siswa pada
pembelgjaran Tematik untuk siklus | belum mencapai ketuntasan belgar secara

keseluruhan (klasikal). Hasil tersebut diperoleh berdasarkan rumus:
Per sentase = < x 100%

Jumlah siswa yang tuntas yaitu 23 dibagi dengan jumlah siswa yang hadir 37
orang siswa, kemudian dikali dengan 100%. Dengan demikian nilai ketuntasan siswva
mencapal 62,16%. Sama halnya untuk menemukan hasil tidak tuntas yaitu jumlah
siswa tidak tuntas 14 orang dibagi dengan siswa yang hadir 37 orang, kemudian

dikali 100%. Nilai siswayang tidak tuntas adalah 37,84%.

Tabel 4.4 Rekap Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas Pada Siklus|

Frekuens (F) | Persentase (%)
No | Ketuntasan
Siklus| Siklus|
1 Tuntas 23 62,16%
2 | Tidak Tuntas 14 37,84%
Jumlah 37 100%

Sumber: Hasll Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar
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Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua kegiatan dan

hasil belgar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | ada beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu:

Tabel 4.5 Temuan dan Rencana Perbaikan

memiliki kekurangan berdasarkan
masukan dari pengamat diantaranya
adalah:

- Guru belum dapat mengaitkan materi
pelgaran dengan kehidupan sehari-
hari siswa.

- Guru tidak terampil saat pembagian
pasangan.

- Guru belum terlihat membimbing

siswa dalam mengerjakan tugas
percobaan.
- Guru kehabisan waktu dalam

pembelgaran.

- Guru tidak membagikan tes evaluasi
dengan tertulis, hanya dengan lisan.

- Guru tidak menyampaikan pesan-
pesan moral di akhir pembelgaran.

NO. Temuan Rencana Perbaikan
1 | Aktivitas siswa pada siklus | mash | Guru melakukan rencana
memiliki kekurangan yang disampaikan | perbaikan seperti:
oleh pengamat diantaranya adalah: - Membuat yel ye sebelum
- Siswa tidak duduk dengan baik, ada belgjar.
yang duduknya menghadap ke |- Membimbing siswa saat
bel akang. mengerjakan tugas percobaan.
- Siswa masih belum serius dalam |- Berusaha untuk Ilebih dekat
mengerjakan tugas kelompok serta kepada semua siswa.
masih ribut. - Lebih tegas dalam berinteraksi
- Siswa juga belum berani bertanya dengan siswa selama
kepada guru tentang materi. pembelgaran berlangsung
- Siswa  belum serius  dalam
mempresentasikan hasil diskusinya.
2 | Kemampuan guru pada siklus | masih | Pada kemampuan guru perlu

dilakukan perbaikan seperti:

Belgar untuk mampu
mengaitkan materi pelgaran
dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Menghitung satu dua, satu dua

dan seterusnya untuk
membentuk pasangan.

Memperhatikan Setiap
pasangan untuk  dibimbing

dalam mengerjakan percobaan.
Mempersiapkan pembelgaran
dengan waktu yang telah
ditentukan.

Menulis soal tes evaluasi untuk

dibagikan  secara individu
kepada siswa.
Menyiapkan pesan-pesan

mora yang akan disampaikan
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kepada siswa.

3 | Berdasarkan hasil tes pada siklus | dapat | Membuat soal tes yang sesuai
diketahui bahwa masih ada siswa yang | dengan yang dibelgjarkan agar
belum mencapai KKM dan belum | memudahkan siswa untuk
mencapai  nila  ketuntasan  secara | menemukan jawaban.

klasikal.

Demikian temuan beserta rencana perbaikan yang akan dilakukan guru pada
siklus berikutnya. Pada sklus ke Il guru akan menyampaikan pembelgaran
berdasarkan hasil perbaikan. Dengan demikian hasil penelitian pada siklus ke Il ini

adalah sebagai berikut:

2. Siklusll
a. Perencanaan
Kegiatan pembelgjaran pada siklus 11 ini masih dilakukan tiga tahap yakni,
kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir yang tercantum dalam RPP. Instrumen
yang digunakan vyaitu lembar kerja siswa, lembar observasi aktivitas siswa.

kemampuan guru serta serta soa tes.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pada siklus |1 dilaksanakan pada hari kamis 10 Agustus 2017
pada tahap ini guru melaksanakan beberapa tindakan. Dalam Kegiatan Pendahuluan,
guru memulal dengan salam, tegur sapa dan berdoa. Selanjutnya, mengkondisikan
kelas cara duduk yang bak. Guru menyampaikan tema pembelgaran serta
mengaitkan materi gar dengan pengaaman awa siswa. Menyampaikan tujuan
pembelgaran dan kompetensi yang di harapkan. Dalam Kegiatan Inti, Guru

Menggali pengetahuan siswa dengan bertanya jawab tentang perubahan wujud benda
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“Sebutkan contoh perubahan benda cair menjadi padat!”. Memberikan salah satu
contoh perubahan wujud benda “Es yang mencair”. Guru membagikan siswa
berpasang-pasangan. Guru memberikan tugas kerja kelompok tentang benda-benda
di lingkungan sekitar, yaitu melakukan percobaan mengenai perubahan wujud benda.
Guru membimbing siswa dalam melakukan percobaan. Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan percobaan berdasarkan pasangan masing-masing.
Sdlah satu dari pasangan kelompok maju untuk mempersentasikan tugas di depan
kelas. Siswa dan guru melakukan tanya jawab apakah ada hal-ha yang kurang jelas.
Guru membagikan soa post test. Dalam kegiatan akhir, guru bersama siswa
memberikan kesimpulan tentang materi tersebut. Membagikan tes evaluasi. Refleksi
dengan menanyakan “apakah pembelajaran tadi menyenangkan?”. Memberikan
pesan-pesan moral. Penutup berdo’a dan salam.
c. Observas
1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Kemampuan Guru

Sama hanya pada pengamatan yang dilakukan pada siklus I, yaitu
pengamatan yang diamati oleh dua orang pengamat. Hal yang diamati adalah
aktivitas siswa dan kemampuan guru selama pembel g aran berlangsung. Adapun hasil
dari pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru dapat dilihat pada

tabel 4.6 dan 4.7 berikut ini:
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Tabel 4.6 Hasll Observas Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran

Siklusl1

No.

Aspek yang diamati

Nilai

2

3

agrwNE

A. Kegiatan Awal

Salam dan doa

Penyagjian kelas

Aperseps

Mendengarkan tema pembelgjaran
Mendengarkan tujuan pembelgaran yang
disampaikan

Vv
Vv

<<

18

2% 100% =9

0%

No

11.

12.

13.

14.

B. Kegiatan Inti

M engajukan pertanyaan:

Menyimak pertanyaan guru

Memberikan contoh perubahan benda
cair menjadi padat

Siswa melihat contoh  percobaan
perubahan benda padat menjadi cair “Es
batu”

M embentuk pasangan:

Siswa berpasang-pasangan

. Mendengar petunjuk guru untuk tugas

kerja kelompok tentang  perubahan
wujud benda dengan melakukan
percobaan

Siswa mengerjakan tugas kel ompok
Berbagi ke seluruh pasangan:

Salah satu dari pasangan kelompok maju
untuk mempersentasikan tugas di depan
kelas

Siswa menanyakan hal-hal yang belum
jelas.

mengerjakan soal post test

33

100%

=91,

66%

15.

16.
17.
18.
19.

C. Kegiatan Akhir

Guru bersama siswa meluruskan
pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut
Menjawab tes evaluas

Refleksi

Mendengarkan pesan-pesan moral

Doa dan salam penutup
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= x 100% = 95%
Nilai Keseluruhan % x 100% = 92,10%

Kategori Baik Sekali
Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar

Hasil ini diperoleh berdasarkan rumus:

Per sentase = i x 100%

Keterangan:

1 =Kurang :36-49
2 = Cukup : 50- 65
3=Bak 166-79
4 = Baik sekali : 80-100

Pada kegiatan awa diperoleh hasil 90% dalam katagori baik sekali. Siswa
sudah baik dalam menjawab salam dan penyajian kelas. Pada tahap apersepsi, siswa
mendengarkan tema dan tujuan pembelgaran sudah baik sekali. Pada kegiatan inti
diperoleh hasil 91,66 masih dalam katagori baik sekali. Siswa dapat memberikan
contoh perubahan benda cair ke padat, mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
dengan baik. Sebagian siswa sudah aktif dalam bertanya jawab dengan guru.
Sedangkan pada kegiatan akhir diperoleh hasil 95% tergolong dalam katagori baik
sekali. pada tahap refleksi mencapai katagori baik. Pada kegiatan mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya dengan baik sekali. Mengerjakan soal evaluasi dan
mendengarkan pesan-pesan mora serta do’a penutup juga dilakukan dengan baik

oleh sdluruh siswa.

Jika dihitung persentase dengan nila keseluruhan kegiatan, maka akan
diperoleh hasil yaitu 92,10%, katagori baik sekali. Proses untuk mendapatkan hasil

tersebut adalah 70 diperoleh dari jumlah nilai keseluruhan, dari kegiatan awal,
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kegiatan inti dan kegiatan penutup, kemudian dibagi dengan nilai maksimal yaitu 76,
selanjutnya dikali dengan 100%. Dengan demikian aktivitas siswa pada siklus i

memperoleh hasil 92,10%.

Tabel 4.7 Hasil Observas Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
SikluslI

No Aspek yang diamati Nilai

1 A. Kegiatan Awal
Salam dan do’a v
Penyajian kelas v
Menghubungkan materi dengan v
pengetahuan awal siswa
4. Menyampaikan tema pembelgjaran v
5. Mengkomunikasikan tujuan v

pembelgaran

wh e

18
20

2 B. Kegiatan Inti
M engajukan pertanyaan:

6. Menggai pengetahuan siswa dengan v
bertanya jawab tentang
perubahan wujud  benda  “Sebutkan
contoh perubahan benda cair menjadi
padat!”

7. Memberikan sdah satu  contoh v
perubahan wujud benda “Es yang
mencair”

M embentuk pasangan:

8. Guru membagikan siswa berpasang- v
pasangan

9. Guru memberikan tugas kerja kelompok v
tentang perubahan wujud benda dengan
melakukan percobaan

10. Memberikan kesempatan kepada siswa v
untuk mengerjakan tugas kelompok.
Berbagi ke seluruh pasangan:

11. Guru memberi perintah agar salah satu v
dari pasangan kelompok maju untuk
mempersentasikan tugas di depan kelas
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12. Guru menjawab pertanyaan tentang hal- v
hal yang kurang jelas
13. Guru membagikan soal post test v

32

— X 100% = 100%

32

C. Kegiatan Akhir
14. Guru bersama siswa meluruskan v
pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut
15. Membagikan tes evaluasi
16. Refleksi
17. Memberikan pesan-pesan morad
18. Salam dan doa penutup

<

20 % 100% = 100%
Nilai Keseluruhan %x 100% = 97,22%

Kategori Baik Sekali
Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar

Hasil ini diperoleh berdasarkan rumus:

Persentase = % X 100%

Keterangan:

1 =Kurang :36-49
2 = Cukup : 50- 65
3 =Bak :66-79
4 = Baik sekali : 80-100

Pada kegiatan awal mendapatkan hasil 90% dalam katagori baik sekali. hasil
yang diperoleh sudah baik pada penguasaan kelas pada awal pembelajaran dan dalam
menyampaikan tema pembelgjaran. Pada kegiatan inti diperoleh hasil yang sangat
memuaskan dengan memperoleh nilai penuh pada setiap kegiatan dengan nilai 100%
katagori baik sekali. Begitu juga pada kegiatan akhir, diperoleh hasil yang

memuaskan dan rencana yang dibuat tersampaikan dengan baik sekali.

Jika dihitung persentase dengan nilai keseluruhan kegiatan, maka akan

diperoleh hasil yaitu 97,22%. Proses untuk mendapatkan hasil tersebut adalah 70
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diperoleh dari jumlah nilai keseluruhan, dari kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup, kemudian dibagi dengan nilai maksimal yaitu 72, selanjutnya dikali
dengan 100%. Dengan demikian kemampuan guru pada siklus Il memperoleh hasil

97,22%.

2. Tes

Tahap di siklus Il guru juga memberikan tes untuk mengetahui hasil belgjar
siswa, dengan membagi lembar soal kepada siswa dengan jumlah 10 soal yang diikuti
oleh 34 siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mengumpulkan bukti hasil
tindakan agar dapat dievaluas dan dijadikan sebagai landasan dalam melakukan
refleksi. Hasil belgar siswa pada siklus I dengan menggunakan model Think Pair

and Share dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.8 Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklusl|

No | NamaSiswa | Hasll Belgar Siswa | Keterangan
1 S 80 Tuntas
2 S 80 Tuntas
3 S 90 Tuntas
4 S, 70 Tidak Tuntas
5 S 80 Tuntas
6 Ss 80 Tuntas
7 S 80 Tuntas
8 S 50 Tidak Tuntas
9 S 80 Tuntas
10 S0 100 Tuntas
11 S 80 Tuntas
12 S 90 Tuntas
13 Si3 90 Tuntas
14 S 50 Tidak Tuntas
15 S5 90 Tuntas
16 Sis 100 Tuntas
17 Si7 90 Tuntas




18 Sis 80 Tuntas
19 Sio 60 Tidak Tuntas
20 S 90 Tuntas
21 Sn 80 Tuntas
22 Sy 80 Tuntas
23 Sy3 90 Tuntas
24 S 80 Tuntas
25 Sy 70 Tidak Tuntas
26 Sy 90 Tuntas
27 Sy; 80 Tuntas
28 Sy 80 Tuntas
29 Syg 80 Tuntas
30 S0 100 Tuntas
31 Sa1 50 Tidak Tuntas
32 S 90 Tuntas
33 Sa3 100 Tuntas
34 Say 90 Tuntas

Sumber: Hasll Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar

Hasil belgar siswa melalui penerapan model Think Pair and Share pada
pembelgjaran Tematik untuk siklus Il berdasarkan tabel 4.7 di atas, menunjukkan
jumlah siswa yang mencapa ketuntasan belgjar individual sebanyak 29 orang siswa
atau 85,30%, sedangkan 5 orang siswa atau 14,70% belum mencapa ketuntasan

belgjar. Hasil tersebut diperoleh berdasarkan rumus:
Per sentase = + x 100%

Jumlah siswa yang tuntas yaitu 29 dibagi dengan jumlah siswa yang hadir 34
orang siswa, kemudian dikali dengan 100%. Dengan demikian nilai ketuntasan siswa
mencapal 85,30%. Sama halnya untuk menemukan hasil tidak tuntas yaitu jumlah
siswa tidak tuntas 5 orang dibagi dengan siswa yang hadir 34 orang, kemudian dikali

dengan 100%. Nilal siswa yang tidak tuntas adalah 14,37%.
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Tabel 4.9 Rekap Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas Pada Siklus|1

Frekuens (F) | Persentasi (%)
No | Ketuntasan Siklus|| Siklus|l
1 Tuntas 29 85,30%
2 | Tidak Tuntas 5 14,70%
Jumlah 34 100%

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar

Terlihat jelas dari tabel 4.8 yang menunjukan bahwa persentase ketuntasan
belgjar siswa sebesar 85,30% lebih besar dari 85% untuk mencapa ketuntasan
klasikal. Dengan demikian, dapat dissmpulkan bahwa hasil belgar siswa melaui
penerapan model Think Pair and Share pada pembelgaran Tematik untuk siklus Il di
kelas V-3 Min 20 Aceh Besar sudah meningkat (mencapa ketuntasan belgar

klasikal).

d. Refleksi

Selama kegiatan pembelgjaran, siswa semakin aktif dalam mengikuiti
proses pembelgjaran. Hal ini terlihat kerja sama kelompok yang sudah baik dan
pemahaman terhadap tema benda-benda di lingkungan sekitar yang sudah mencapai
ketuntasan. Berdasarkan hasil pengamatan setelah kedua siklus dilaksakan, maka
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan model Think
Pair and Share pada benda-benda di lingkungan sekitar sudah mencapai hasil belgjar.
Penerapan pembelgaran dengan model Think Pair and Share sudah sangat baik.
Tidak perlu ada perbaikan dari guru untuk melanjutkan ke siklus berikutnya. Akan
tetapi lebih baik lagi jika guru selalu merefleksi diri untuk mempertahankan yang

sudah dicapai.
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B. PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
tidak hanya untuk melihat hasil pembelgaran Tematik sgja, tetapi juga untuk
mengetahui  aktivitas siswa dalam pembelgaran. Pendlitian ini adalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelgjaran di kelas™®
Penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil belgjar siswa dengan penggunaan model
Think Pair and Share terhadap data yang diperoleh dari aktivitas siswa dan
kemampuan guru serta dari hasil tes belgar siswa. Hasil andlisis data terhadap
aktivitas siswa dan kemampuan guru menunjukkan bahwa pembelgaran yang
berlangsung telah memenuhi kriteria pembelgjaran model Think Pair and Share.
Terdapat peningkatan yang diperoleh dari siklus | ke siklus 1.

Menurut Hilmi dalam buku Winkel, berhasil atau tidaknya belgar
tergantung kepada bermacam-macam faktor. Salah satunya adalah faktor penggar
yang meliputi pengetahuan tentang materi pelgaran, keterampilan mengajar, minat,
motivasi, sikap, perhatian, kesehatan dan kondisi fisik pada umumnya.**

Adapun faktor yang mendukung keberhasilan guru dalam mengelola
pembelgjaran antara lain adalah karena tersedianya media dan alat belgjar seperti
Lembar Kerja Siswa (LKS). Ha tersebut sebagamana menurut Azhar yang
dikemukakan oleh Gagne dan Briggs, “Media merupakan komponen sumber atau

wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan siswa yang dapat

“3 Husaini Usman, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 147

“ Hilmi Atok, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar, Juli 2011, Diakses Pada
Tanggal 2 Oktober 2017. Dari Situs http://hilmiatok,blogspot.conv2011/07/faktor -faktor-yang-
mempengaruhi.html.
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merangsang siswa untuk belajar”.*® Hal tersebut membuktikan bahwa dalam
menggunakan model Think Pair and Share, guru harus selalu berusaha untuk
memaksimalkan aktivitas siswa selama pembel gjaran. Sehingga aktivitas siswa dalam
pembelgjaran terus meningkat. Dengan demikian, aktivitas siswa menggunakan
model Think Pair and Share mengalami peningkatan.

1. Aktivitas Siswa

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi kendala bagi guru
(peneliti) terhadap aktivitas siswa dalam menggjar di kelas V-3 MIN 20 Aceh Besar
pada siklus | berdasarkan masukan dari pengamat yaitu, siswa tidak bersemangat
dadam menjawab salam dan duduknya belum rapi. Pada kegiatan akhir,
mempresentasikan hasil kerja kelompok masih belum percaya diri dan melakukan

tanya jawab masih belum berani berbicara.

Seharusnya dalam pembelgaran siswa dan kelompoknya dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah dan
mengambil keputusan. Seperti yang dikemukakan oleh Istarani bahwa siswa dengan
dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan mengembangkan rasa ingin tahu
baik secara individual dan kelompok.*® Upaya aktivitas siswa dalam belgjar dapat

aktif, maka guru melanjutkan penelitian untuk memperbaiki kekurangan tersebut.

Pada siklus Il siswa sudah berani bertanya, berani mengeluarkan ide

mereka tanpa merasa takut salah dan berani menyampaikan hasil diskusinya. Hal ini

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 10

“® | starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012), h. 132
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membuktikan bahwa dalam menerapkan model Think Pair and Share pada tema
benda-benda di lingkungan sekitar, guru selalu berusaha agar siswa aktif, memotivasi
siswa agar berani bertanya, bekerjasama dalam kelompok dan siswa berani

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas siswa untuk setiap siklusnya. Hal ini terlihat jelas dari hasil
yang diperoleh siswa pada siklus Il yang mengalami peningkatan. Untuk siklus |
(tabel 4.1) dapat dikategorikan baik sekali, nilai persentase (89,47%). Pada siklus Il
(tabel 4.6) dapat dikategorikan baik sekali, nilai persentase (92,10%). Untuk lebih

jelas perhatikan bagan di bawah ini:

Hasil Penelitian Aktivitas
Siswa

92.10%

Siklus | Siklus II

Bagan 4.1 Per sentase Aktivitas Siswa

Dengan demikian data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam
pembelgjaran dengan menggunakan model Think Pair and Share pada tema benda-

benda di lingkungan sekitar meningkat di siklus ke Il. Nilai peningkatannya sebesar
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2,63%. Dengan demikian proses pembelgaran pada hasil observas aktivitas siswa
dikatakan berhasil dalam kategori baik sekali.
2. Kemampuan Guru

Kemampuan guru pada siklus | berdasarkan masukan dari pengamat, masih
terdapat  kekurangan pada penguasaan kelas, menghubungkan materi dengan
kemampuan awal siswa dan dalam penyampaian tema pembelgaran. Belum tercapai
sepenuhnya pada langkah menggali pengetahuan siswa dengan bertanya jawab
tentang wujud benda dan cirinya, daam membagi siswa juga guru mash
kebingungan dan guru masih sedikit kaku saat mengajak siswa dalam bertanya jawab.
Pada siklus Il guru sudah mampu menyesuaikan waktu dengan baik sehingga tidak
ada kegiatan yang terlewatkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang kemampuan guru
dalam setiap siklusnya mengalami perubahan yang baik sekali. Siklus | (tabel 4.2)
dapat dikategorikan baik sekali, nilai persentase (84,21%). Pada siklus 11 (tabel 4.7)
dapat dikategorikan baik sekali, nilai pesentase (97,22%). Untuk lebih jelas dapat

diperhatikan bagan di bawah ini:

Hasil Penelitian
Kemampuan Guru

97.22%

84.21%

Siklus | Siklus [l
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Bagan 4.2 Per sentase Kemampuan Guru

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan menyatakan bahwa nilai
persentase kemampuan guru dalam penerapan model Think Pair and Share dari
siklus | sampai dengan siklus Il mengalami peningkatan sebesar 13,01%. Hal ini
menunjukan bahwa, adanya upaya-upaya perbaikan yang dilakukan guru dalam
menerapkan model Think Pair and Share pada pembelgjaran Tematik di kelasV MIN

20 Aceh Besar.

3. Ketuntasan Belgjar Siswa

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belgjar siswa pada tema benda-benda di
lingkungan sekitar penulis melakukan tes. Tes yang diberikan yaitu sebanyak dua kali
diantaranya tes pada siklus | dan tes pada siklus Il. Setigp siklus mengalami
peningkatan hasil. Setelah pembelgaran dengan menggunakan model Think pair and
Share pada siklus | jumlah siswa yang mencapar KKM vyaitu 23 orang dengan
persentase 62,16%, sedangkan yang masih dibawah KKM vyaitu sebanyak 14 orang
dengan persentase 37,84%. Pemberian tes pada siklus Il menunjukan sebuah
peningkatan, dimana siswa yang tuntas belgjar mencapa 29 orang siswa dengan
persentase 85,30% sedangkan yang tidak tuntas yaitu 5 orang dengan persentase

14,70% yang mencapai nilai dibawah KKM. Lihat bagan di bawah ini:
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Ketuntasan Tes Hasil
Belajar

62.16%

Siklus | Siklus II

Bagan 4.3 Ketuntasan TesHasi| Belajar
Dari penygjian hasil penelitian di atas dapat terlihat peningkatan yang

didapatkan pada setiap siklusnya. Siswa mampu menjawab soal post test yang telah
dipelgari dengan baik. Prestasi belgjar siswa dari siklus | dan siklus 11 meningkat
sebanyak 23,14%. Dari penjelasan tes kedua siklus tersebut di atas maka dapat
dissmpulkan bahwa penggunaan model Think Pair and Share dapat meningkatkan
hasi| belgar siswa pada tema benda-benda di lingkungan sekitar.

Tercapainya hasil pembelgaran ini tidak lepas dari usaha, bimbingan dan
peran guru dalam memotivasi siswa dan langkah-langkah pembelgaran yang tertuju
pada model pembelgjaran yang diterapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekanto
dalam buku Trianto bahwa, “model pembelajaran adalah prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgjar tertentu
dan berfungs sebagai pedoman bagi para pengajar dalam merencanakan aktivitas

belajar mengajar”.*’

“" Trianto, Desain Pembelajaran Tematik Bagi Anak-Anak Usia Dini TK/RA dan Anak Usia
Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), h. 142
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Hal-hal yang dapat meningkatkan ketuntasan hasil belgar siswa salah satunya
dapat dilihat dari siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas belgar. Semangat belgar
yang terlihat dari siswa ketika pembelgaran dimulai. Siswa juga senang dengan
pembelgjaran yang melakukan percobaan dan kegiatan lain selama pembelgaran

berlangsung.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan andlisis hasil penelitian tindakan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas siswa melalui penergpan model Think Pair and Share pada
pembelgjaran Tematik di kelas V MIN 20 Aceh Besar pada siklus | 89,47%.
Sementara pada siklus |1 dengan nilai persentase 92,10% dengan katagori baik
sekali. Dengan demikian aktivitas siswa meningkat 2,63%.

2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran melalui penerapan model
Think Pair and Share pada pembelgaran Tematik di kelasV MIN 20 Aceh
Besar pada siklus | dengan nilai persentase 84,21% dan siklus 1l 97,22%
dengan kategori bak sekali. Dengan demikian kemampuan guru dalam
mengel ola pembel gjaran meningkat 13,01%

3. Hasll belgar siswa melaui penergpan model Think Pair and Share pada
pembelgjaran Tematik di kelas V MIN 20 Aceh Besar pada siklus | dengan
nilai persentase 62,16% dan siklus Il 85,30%. Dengan demikian hasil belgar

siswa meningkat 23,14%.

63
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B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada siswa untuk lebih aktif dalam pembelgaran dan dapat
bekerjasama dengan pasangan dengan baik dalam penerapan model Think
Pair and Share.

2. Penerapan model Think Pair and Share membawa dampak yang positif,
diharapkan guru dapat menerapkan pembelgaran ini dalam upaya
meningkatkan hasil belgar khususnya pembelgaran Tematik.

3. Diharapkan bagi peneliti lainnya berminat melakukan penelitian yang sesual
dengan model ini pada tema yang berbeda, agar dapat memotivas siswa
dadam pembelgaran, sehingga tercipta pembelgaran baru yang dapat

meningkatkan hasil belgjar yang lebih baik.
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KEEMPAT . Surat Keputusan ini berlaku sejak langgal ditctapkan dengan keteniuan bahwa segala scsuatu akan diubah
dan diperbaiki kembali scbagai mestinya, apabila ) Jian hari lermyata terdapat kekeliruan dalam
surat keputusan ini.

: Banda Aceh,
: 24 Juli 2017
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Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas
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Sehubungan dengan surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh Nomor : B-6348/Un.08/TU-FTK/TL.00/08/2017,Tanggal 02 Agustus 2017,
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Nama : Rasmida Nisa Hartini
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Prodi/Jurusan : PGMI
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan

Siklus|

: MIN 20 Aceh Besar

Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Sub Temal : Wujud Benda dan Cirinya
Pembelgjaran ke 5

Kelas/Semester 1 V/1

Alokasi Waktu : 2x 30 Menit

A. Kompetens Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargal gjaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam diri berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya serta cintatanah air.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpa di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.

. Menyampaikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, kritis daam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencermikan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetens Dasar

[PA

3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap

keseimbangan lingkungan sekitar terhadap keseimbangan lingkungan sekitar



PJOK

4.2 Mempraktikkan variasi dan kombinasi pola gerak dasar yang dilandasi konsep

gerak dalam berbagal permainan dan atau olahraga tradisional bola kecil.

SBDP
4.13 Membuat karya kergjinan dari bahan tali temali

C.

Indikator

3.4.1 Menyebutkan sifat-sifat benda padat, cair dan gas

3.4.2 Membuktikan sifat benda melalui percobaan

3.4.3 Menunjukkan contoh sifat benda cair, padat dan gas

4.2.1 Melakukan berbagai keterampilan dasar (melambungkan, meempar,

menangkap, lari dan memukul) permainan kasti dengan kontrol yang baik

4.13.1 Kergjinan merajut

D.

1.

2.

3.

E.

Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu menyebutkan sifat-sifat benda padat, cair dan gas
Siswa mampu membuktikan sifat benda melalui percobaan

Siswa mampu menunjukkan contoh sifat benda cair, padat dan gas

M etode Pembelajaran

Modéel : Think Pair and Share
Metode : Diskusi dan Eksperimen

Sumber Belagjar :
Buku Guru, Tema 1 Benda-Benda di Lingkungan Sekitar , Sub Tema Wujud Benda

dan Cirinya, Hak Cipta®© 2013 pada K ementerian Pendidikan dan K ebudayaan
Buku Guru, Tema 1 Benda-Benda di Lingkungan Sekitar , Sub Tema Wujud Benda
dan Cirinya, Hak Cipta®© 2013 pada K ementerian Pendidikan dan K ebudayaan



G. Materi Pembelagjaran

Benda-benda di lingkungan sekitar

H. Langkah-langkah Pebelajaran

Tahap
Pembelajaran Deskrips Kegiatan Alokas
Think Pair and Waktu
share
1. Kegiatan Dalam Kegiatan Pendahuluan, Guru:
Pendahuluan - Memulai dengan salam, tegur sapa dan berdoa. 10 menit
- Mengkondisikan kelas cara duduk yang baik.
— Guru menyampaikan tema pembelgjaran serta
mengaitkan materi gar dengan pengalaman awal
siswa
- Menyampaikan tujuan pembelgjaran dan
kompetensi yang di harapkan.
2. Kegiatan Inti Dalam Kegiatan Inti, Guru :
Mengajukan suatu | - Menggali pengetahuan siswa dengan bertanya| 40 menit
pertanyaan jawab tentang wujud benda dan cirinya
- Memperlihatkan  contoh benda-benda di
lingkungan sekitar

Membentuk siswa

berpasangan

Guru membagikan siswa berpasang-pasangan
Guru memberikan tugas kerja kelompok tentang
benda-benda  di

mel akukan percobaan mengenai sifat-sifat benda

lingkungan  sekitar, yaitu
Guru membimbing siswa dalam melakukan
percobaan

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

melakukan percobaan berdasarkan pasangan




masi ng-masing

Berbagi dengan | — Salah satu dari pasangan kelompok maju untuk
keseluruhan mempersentasikan tugas di depan kelas
pasangan — Siswadan guru melakukan tanya jawab apakah ada
hal-hal yang kurang jelas.
- Guru membagikan soal post test
2. Kegiatan Dalam kegiatan akhir, guru:
Akhir - Guru bersama siswa meluruskan pemahaman dan 10 menit

memberikan kesimpulan tentang materi tersebut
Membagikan tes evaluasi

Refleksi

Memberikan pesan-pesan moral

Salam dan doa penutup

I. Mediadan alat pembelgjaran

Karton
Susu

Stipo
Rol
Balon
Pulpen
Air
Wadah

AN N N N N N N VR N NN

Tisu

J. Evaluas

Aquagelas

Sendok dan garpu

v' Keaktifan siswa dalam kerja kelompok

v" Tugas kelompok
v Sod post test (tes akhir)




Mengetahui, Banda Aceh, 07 Agustus 2017
Guru KelasV MIN 20 Aceh Besar Pendliti

Kamaliah, S. Aqg Rasmida Nisa Hartini
NIP:1970010720070122016 NIM: 201325127




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Satuan Pendidikan

Siklus|

: MIN 20 Aceh Besar

Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Sub Temal : Wujud Benda dan Cirinya
Pembelgjaran ke 5

Kelas/Semester 1 V/1

Alokasi Waktu : 2x 30 Menit

A. Kompetens Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargal gjaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam diri berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya serta cintatanah air.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpai di rumah, di
sekolah dan tempat bermain.

. Menyampaikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, kritis daam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencermikan perilaku

anak beriman dan berakhlak mulia

B. Kompetens Dasar

[PA

3.4 Mengidentifikasi perubahan yang terjadi di alam, hubungannya dengan

penggunaan sumber daya alam, dan pengaruh kegiatan manusia terhadap

keseimbangan lingkungan sekitar terhadap keseimbangan lingkungan sekitar



PJOK

4.2 Mempraktikkan variasi dan kombinasi pola gerak dasar yang dilandasi konsep
gerak dalam berbagal permainan dan atau olahragatradisiona bolakecil.

SBDP

4.13 Membuat karya kergjinan dari bahan tali temali

C. Indikator

3.4.1 Menyebutkan berbagai perubahan wujud benda
3.4.2 Menygjikan hasil pengamatan perubahan wujud benda

4.2.1 Melakukan berbagai  keterampilan dasar (melambungkan, melempar,
menangkap, lari dan memukul) permainan kasti dengan kontrol yang baik
4.13.1 Kergjinan merajut

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswamampu menyebutkan berbagal perubahan wujud benda
2. Siswamampu menygjikan hasil pengamatan perubahan wujud benda

E. Model dan Metode Pembelajaran

M odel : Think Pair and Share
Metode . Eksperimen

F. Sumber Belgjar :

v" Buku Guru, Tema 1 Benda-Benda di Lingkungan Sekitar , Sub Tema Wujud
Benda dan Cirinya ,Hak Cipta © 2013 pada Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan

v" Buku siswa, Tema 1 Benda-Benda di Lingkungan Sekitar , Sub Tema Wujud
Benda dan Cirinya ,Hak Cipta © 2013 pada Kementerian Pendidikan dan
K ebudayaan



G. Materi Pembelagjaran

Benda-benda di lingkungan sekitar

H. Langkah-langkah Pebelajaran

Tahap
Pembelajaran Deskripsi Kegiatan Alokas
Think Pair and Waktu
share
1. Kegiatan Dalam Kegiatan Pendahuluan, Guru:
Pendahuluan | — Memulai dengan salam, tegur sapa dan berdoa. 10 menit
- Mengkondisikan kelas cara duduk yang baik.
— Guru menyampaikan tema pembelgaran serta
mengaitkan materi gar dengan pengalaman
awal siswa
- Menyampaikan tujuan pembelgaran  dan
kompetens yang di harapkan.
2. Kegiatan Inti | Dalam Kegiatan Inti, Guru :
Mengajukan - Menggali pengetahuan siswa dengan bertanya | 40 menit

suatu pertanyaan

Membentuk
siswa

berpasangan

jawab perubahan wujud  benda

“Sebutkan contoh perubahan benda cair

tentang

menjadi padat!”
Memberikan salah satu contoh

wujud benda “Es yang mencair”

perubahan

Guru membagikan siswa berpasang-pasangan

Guru memberikan tugas kerja kelompok
tentang benda-benda di lingkungan sekitar,
melakukan mengenai

yaitu percobaan




perubahan wujud benda

Guru membimbing siswa dalam melakukan
percobaan

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan percobaan berdasarkan pasangan

masing-masing

Berbagi dengan | - Salah satu dari pasangan kelompok maju untuk
keseluruhan mempersentasikan tugas di depan kelas
pasangan - Siswadan guru melakukan tanya jawab apakah
ada hal-hal yang kurang jelas.
- Guru membagikan soal post test
2. Kegiatan Dalam kegiatan akhir, guru: 10 menit
Akhir - Guru bersama siswa memberikan kesimpulan

tentang materi tersebut
Membagikan tes evaluasi
Refleksi

Memberikan pesan-pesan moral

Salam dan doa penutup

I. Mediadan alat pembelajaran

v Es
v Lilin
v' Air panas

v Kapur barus

J. Evaluas

v' Keaktifan siswa dalam kerja kelompok

v Tugas kelompok




v Sod post test (tes akhir)

Mengetahui, Aceh Besar, 10 Agustus 2017
Guru KelasV MIN 20 Aceh Besar Pendliti
Kamaliah, S. Ag Rasmida Nisa Hartini

NI1P:1970010720070122016 NIM: 201325127



Lembar Kerja Siswa
Petunjuk:

1. Bacaah Basmallah!
2. Tuliskan nama anggota kel ompok

S

w

Durasi waktu 30 menit
4. Lakukan percobaan dengan pasangan masing-masing!

Sodl:

1. Sebutkan sifat-sifat benda sesuai dengan yang kalian dapatkan dari hasil
percobaan tadi!



Lembar Kerja Siswa
Petunjuk:

1. Bacaah Basmallah!
2. Tuliskan nama anggota kelompok

w

Durasi waktu 30 menit

Lakukan percobaan dengan pasangan masing-masing!

5. Laporkan apayang terjadi pada benda yang kalian lihat setelah melakukan
pengamatan tentang perubahan wujud benda?

>



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MELALUI PENERAPAN MODEL THINK
PAIR AND SHARE

Pelgjaran : Tematik

K elas/semester VI

Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Subtema : Wujud Benda dan Cirinya
Hari/tanggal

Pertemuan ke

A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelgaran di kelas melalui penerapan model pembelgjaran Think Pair and Share.
Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah aktivitas siswa dalam pembelgaran.

A. PETUNJUK
Berilah tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
1. Kurang

2. Cukup
3. Baik

4. Sangat Bak



B. LEMBAR PENGAMATAN

No

Aspek yang diamati

Nilai

A w0 D E

A. Kegiatan Awal

Salam dan doa

Penygjian kelas

Mendengarkan tema pembelgjaran
Mendengarkan tujuan pembelgaran

yang disampaikan

© N o O

10.
11.

12.

13.

B. Kegiatan Inti

Siswamenyimak pertanyaan guru

Siswa melihat gambar benda-benda
Siswa berpasang-pasangan

Mendengar petunjuk guru untuk tugas
kerja kelompok tentang benda-benda di
lingkungan sekitar, yaitu melakukan
percobaan mengenai sifat-sifat benda
Siswa dibimbing dalam mengerjakan
tugas percobaan

Siswa mengerjakan tugas kel ompok

Salah satu dari pasangan kelompok maju
untuk mempersentasikan tugas di depan
kelas

Siswa melakukan tanya jawab apakah ada
hal-hal yang kurang jelas.

Mengerjakan soal post test




14.

15.
16.
17.
18.

C. Kegiatan Akhir

Guru  bersama siswa  meluruskan
pemahaman dan memberikan kesimpulan
tentang materi tersebuit.

Mengerjakan tes evaluasi

Refleksi

Mendengarkan pesan-pesan moral

Doa dan salam penutup

D. SARAN DAN KOMENTAR

Aceh Besar, ............

Pengamat

Cut Sri Kumala Dewi

NIM: 201325125



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN
MELALUI PENERAPAN MODEL THINK
PAIR AND SHARE

Pelgjaran : Tematik

Kelas/semester VI

Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Subtema : Wujud Benda dan Cirinya
Hari/tanggal : Kamis/10 Agustus 2017

A. PENGANTAR
Kegiatan observas yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelgaran di kelas melalui penerapan model pembelgjaran Think Pair and Share.
Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah aktivitas siswa dalam pembelgjaran.

A. PETUNJUK
Berilah tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
1. Kurang

2. Cukup
3. Baik

4. Sangat Bak



B. LEMBAR PENGAMATAN

No

Aspek yang diamati

Nilai

A w0 D E

A. Kegiatan Awal

Salam dan doa

Penygjian kelas

Mendengarkan tema pembelgjaran
Mendengarkan tujuan pembelgaran

yang disampaikan

10.
11.

12.

B. Kegiatan Inti

Menyimak pertanyaan guru
Memberikan contoh perubahan benda
cair menjadi padat

Siswa melihat contoh percobaan
perubahan benda padat menjadi cair “Es
batu”

Siswa berpasang-pasangan

Mendengar petunjuk guru untuk tugas
kerja kelompok tentang  perubahan
wujud benda dengan melakukan
percobaan

Siswa mengerjakan tugas kel ompok
Salah satu dari pasangan kelompok
maju untuk mempersentasikan tugas di
depan kelas

Siswa melakukan tanya jawab apakah




ada hal-hal yang kurang jelas.

13. mengerjakan soa post test

15.
16.

14.

17.
18.

C. Kegiatan Akhir

Guru bersama siswa meluruskan
pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut
Membagikan tes evaluasi

Refleksi

Mendengarkan pesan-pesan mora

Doa dan salam penutup

D. SARAN DAN KOMENTAR

Aceh Besar, 10 Agustus 2017

Pengamat

Cut Sri Kumala Dewi
NIM: 201325125




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL THINK
PAIR AND SHARE

Nama sekolah : MIN 20 Aceh Besar

Pelgjaran : Tematik

K elas/semester VI

Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Subtema : Wujud Benda dan Cirinya
Hari/tanggal : Senin/07 Agustus 2017

Waktu : 2x 30 Menit

Namaguru : Rasmida Nisa Hartini

Nama pengamat : Kamaliah, S. Ag.

A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelgaran di kelas melalui penerapan model pembelgjaran Think Pair and Share.
Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelgjaran.
B. PETUNJUK
Berilah tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat Baik
C. LEMBAR PENGAMATAN



Aspek yang diamati Nilai

A. Kegiatan Awal

1. Penygian kelas

2. Menghubungkan materi dengan
pengetahuan awal siswa
Menyampaikan tema pembelgjaran
Mengkomunikasikan tujuan

pembelgjaran

B. Kegiatan Inti

5. Menggali pengetahuan siswa dengan
bertanya jawab tentang wujud benda
dan cirinya

6. Memberikan contoh gambar benda-
benda di lingkungan sekitar

7. Guru membagikan siswa berpasang-
pasangan

8. Guru memberikan tugas kerja
kelompok tentang benda-benda di
lingkungan sekitar, yaitu melakukan
percobaan mengenai sifat-sifat benda

9. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengerjakan tugas kelompok.

10. Salah satu dari pasangan kelompok
maju untuk mempersentasikan tugas di

depan kelas

11. Siswa dan guru melakukan tanya




jawab apakah ada hal-hal yang kurang
jelas
12. Guru membagikan soal post test

C. Kegiatan Akhir

13. Guru bersama siswa meluruskan
pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut

14. Membagikan tes evaluasi

15. Refleksi

16. Memberikan pesan-pesan mora

17. Salam dan doa penutup

D. SARAN DAN KOMENTAR

Aceh Besar, 07 Agustus 2017

Pengamat,

Kamaliah, S. Ag
NIP:1970010720070122016




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL THINK
PAIR AND SHARE

Nama sekolah : MIN 20 Aceh Besar

Pelgjaran : Tematik

K elas/semester VI

Tema : Benda-Benda di Lingkungan Sekitar
Subtema : Wujud Benda dan Cirinya
Hari/tanggal : Kamis/10 Agustus 2017

Waktu : 2x 30 Menit

Namaguru : Rasmida Nisa Hartini

Nama pengamat : Kamaliah, S. Ag

A. PENGANTAR
Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan
pembelgaran di kelas melalui penerapan model pembelgjaran Think Pair and Share.
Jadi, aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kemampuan guru dalam mengelola

pembelgjaran.

B. PETUNJUK
Berilah tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian
bapak/ibu:
1. Kurang
2. Cukup
3. Baik
4. Sangat Bak



C. LEMBAR PENGAMATAN

No

Aspek yang diamati

Nilai

A. Kegiatan Awal

Penygjian kelas

Menghubungkan materi dengan
pengetahuan awal siswa

M enyampaikan tema pembelgjaran
Mengkomunikasikan tujuan

pembelgjaran

B. Kegiatan Inti

. Menggali  pengetahuan  siswa

dengan bertanya jawab tentang
perubahan wujud benda *“Sebutkan
contoh perubahan benda carr

menjadi padat!”

. Memberikan salah satu contoh

perubahan wujud benda “Es yang

mencair”

. Guru membagikan siswa berpasang-

pasangan

. Guru  memberikan tugas kerja

kelompok tentang perubahan wujud

benda dengan melakukan percobaan

. Memberikan  kesempatan  kepada




siswa untuk mengerjakan tugas
kelompok.

10. Guru member perintah agar salah satu
dari pasangan kelompok maju untuk
mempersentasikan tugas di  depan
kelas

11. Siswa dan guru melakukan tanya
jawab apakah ada hal-hal yang kurang
jelas

12. Guru membagikan soal post test

C. Kegiatan Akhir

13. Guru bersama siswa meluruskan
pemahaman dan memberikan
kesimpulan tentang materi tersebut

14. Membagikan tes evaluasi

15. Refleksi

16. Memberikan pesan-pesan moral

17. Salam dan doa penutup

D. SARAN DAN KOMENTAR

Aceh Besar, 10 Agustus 2017

Pengamat

Kamaliah, S. Aqg
NIP:1970010720070122016




Soal Post Test Siklusl|

Nama:

Kelas:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b atau ¢ pada jawaban yang

paling tepat!

1.

Berikut ini yang termasuk benda cair adalah.....

a Susu dan batu c. Jeruk dan es

b. Air dan kecap

Berikut ini yang termasuk benda padat adalah......

a. Rol dan pulpen c. Pensi| dan air

b. Madu dan kayu

Wujud benda terdiri atas 3 macam. Yaitu benda padat, cair dan gas. Yang
dimaksud dengan benda cair adalah.......

a. Bendacair adalah benda yang selalu tetap

b. Benda cair adalah benda yang bentuknya mengikuti wadah

c. Benda cair adalah benda-benda yang keras

Benda gas merupakan.......

a. Bendayang bisamengalir c. adan b benar

b. Bendayang mengis ruang

Sebuah penghapus dipindahkan dari atas buku ke atas mea. Manakah
pernyataan yang tepat di bawah ini......

a. Bentuknyatetap c. Bentuknya bertambah berat

b. Bentuknya mengikuti wadah

Susunan yang benar pada langkah percobaan untuk melihah sifat-sifat benda
cair adalah......

a. Tuangkan air ke dalam mangkuk kemudian amati

b. Amati air dalam gelas dan mangkuk



c. Mempersigpkan aat dan bahan, tuangkan air ke dalam mangkuk dan
tuangkan juga ke dalam gelas, amati bentuk air di dalam kedua wadah
tersebut

7. Perhatikan sifat-sifat benda berikut ini!

a) Mengalir ke tempat yang lebih rendah

b) Bentuknyatidak tetap dan selalu mengikuti bentuk wadahnya

c) Permukaan benda yang tenang selalu datar

d) Menekan ke segalaarah
Dari doifat-sifat benda yang telah disebutkan, maka benda tersebut
tergolong ke dalam..........

a. Bendacarr c. Bendagas
b. Benda padat
8. Perhatikan gambar di bawah!

Balon yang dikempeskan itu naik ke atas
pada lengan neraca

Mengapa balon yang dikempeskan menjadi ringan?
a. Balon yang berisi udara mempunyai berat

b. Balon yang berisi udara mempunyai isi

c. Baon yang kempestidak ada udara



a. Mengdir ke segalaarah
b. Mengalir ke tempat yang lebih rendah
c. Mengikuti bentuk wadah

10. Perhatikan gambar di bawah ini!

Apabila benda tersebut dipecahkan, maka sifat benda yang muncul
adalah.......

a. Berubah bentuk karenadiberi perlakuan oleh manusia

b. Bendamenjadi lebih berat

c. Bendaakan hilang



Soal Post Test Siklus||

Nama:

Kelas:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b atau ¢ pada jawaban yang

paling tepat!

1.

Berikut ini yang termasuk perubahan wujud benda dari cair ke padat adalah......
a Cairanes

b. Lilinyang dinyalakan

c. Tetesan lilin yang mengeras

Berikut ini yang termasuk perubahan benda dari padat ke cair adalah.......

a. Esyangdibiarkan lama

b. Pakaian yang basah

c. Air yang dimasukkan ke dalam kulkas

Perhatikan perubahan wujud benda berikut ini!

1. Mencair

2. Membeku

3. Menguap

4. Mengembun

5. Menyublim

Dari perubahan wujud benda yang telah disebutkan, maka baju yang dijemur
kering ketika cuaca panas termsauk......

a. Mengembun b. Mencair c. Menguap

Jika kapur barus digunakan, maka lama kelamaan akan habis. Pada proses ini
terjadi peristiwa......

a. Membeku b. Mengembun c. Menyublim

Perubahan uap menjadi cair terjadi pada peristiwa.......

a. Nafas yang dihembuskan ke kaca



b. Lilinyang dinyalakan
c. Balonyang ditiup
6. Perubahan wujud benda dari cair menjadi uap terjadi pada peristiwa........
a. Nafas yang dihembuskan ke kaca
b. Air yang dimasak sampai mendidih
c. Esbatu yang dibiarkan lama
7. Perubahan wujud benda yang terjadi pada pemanasan air secara terus menerus
sampai habis adalah........
a. Cair ke padat b. Gas ke cair c. Cair ke gas
8. Susunan yang benar langkah percobaan melihat perubahan wujud benda yang
membeku adalah.....
a. Tetesanlilin panas
b. Air yang dimasak sampal mendidih
c. Air yang dimasukkan dalam kulkas
9. Susunan yang benar langkah percobaan melihat perubahan wujud benda yang
mencair adalah.......
a. Kanyang dijemur
b. Tetesan air di rumput saat pagi hari
c. Nafas yang dihembuskan ke kaca
10. Tetesan air di rumput yang kamu lihat setiap pagi timbul karena proses......
a. Penyubliman b. Pembekuan c. Pengembunan



Kunci jawaban soal post test siklus|
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Kunci jawaban soal post test siklus||



DOKUMENTASI PENELITIAN
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Mengerjakan soal post test
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Mengaitkan materi dengan pengetahuan awal siswa



Mempresentasikan hasil percobaan Menyimpulkan pembelgjaran



Kisi-Kis Soal Siklus 1

No

Indikator

Soal

Tahap Kognitif

C1

C2

C3

C4

C5

C6

Kunci

Jawaban

34.1 Menyebutkan
sifat-sifat benda padat,

cair dan gas

Berikut ini yang termasuk benda cair adalah.....
a. Susu dan batu
b. Air dan kecap

c. Jeruk dan es

. Berikut ini yang termasuk benda padat adalah......

a. Rol dan pulpen
b. Pensil dan air
c. Madu dan kayu

. Wujud benda terdiri atas 3 macam. Yaitu benda

padat, cair dan gas. Yang dimaksud dengan benda

cair adalah.......

a. Benda cair adalah benda yang selau tetap

b. Benda cair adaah benda yang bentuknya
mengikuti wadah

c. Bendacair adalah benda-benda yang keras

. Benda gas merupakan.......

a. Bendayang bisamengalir

b. Benda yang mengisi ruang




c. adan b benar

3.4.2 Membuktikan
sifat benda mdalui

percobaan

5. Sebuah penghapus dipindahkan dari atas buku ke
atas mga Manakah pernyataan yang tepat di
bawah ini......

a. Bentuknyatetap
b. Bentuknya mengikuti wadah
c. Bentuknya bertambah berat

6. Susunan yang benar pada langkah percobaan untuk
melihah sifat-sifat benda cair adalah......

a. Tuangkan air ke dalam mangkuk kemudian
amati

b. Amati air dalam gelas dan mangkuk

c. Mempersigpkan alat dan bahan, tuangkan air
ke daam mangkuk dan tuangkan juga ke
dalam gelas, amati bentuk air di dalam kedua
wadah tersebut

7. Perhatikan sifat-sifat benda berikut ini!

a) Mengadlir ke tempat yang lebih rendah

b) Bentuknya tidak tetap dan selalu mengikuti
bentuk wadahnya

c) Permukaan benda yang tenang selalu datar




d) Menekan ke segalaarah
Dari sifat-sifat benda yang telah disebutkan, maka
benda tersebut tergolong ke dalam..........
a. Bendacair
b. Benda padat
c. Bendagas
. Perhatikan gambar di bawah!

Ql(,,%

Balon yang dikempeskan itu naik ke atas
pada lengan neraca

Mengapa balon yang dikempeskan menjadi
ringan?

a. Baon yang berisi udara mempunyai berat

b. Balon yang berisi udara mempunyai isi

c. Baon yang kempestidak ada udara




34.3 Menunjukkan
contoh sifat benda

cair, padat dan gas

9. Sifat benda cair pada gambar di bawah ini

menunjukkan.........

a. Mengalir ke segalaarah
b. Mengalir ke tempat yang lebih rendah
c. Mengikuti bentuk wadah

10. Perhatikan gambar di bawah ini!

Apabila benda tersebut dipecahkan, maka sifat




benda yang muncul adalah.......

a. Berubah bentuk karena diberi perlakuan
oleh manusia

b. Bendamenjadi |ebih berat

c. Bendaakan hilang




Kisi-Kisi Soal SikluslI

No

Indikator

Soal

Tahap Kognitif

C1

C2

C3|C4|C5

C6

Kunci

Jawaban

34.1 Menyebutkan

berbagai  perubahan
wujud benda.

3.4.2 Menyajikan
hasi| pengamatan
perubahan wujud

benda.

1. Berikut ini yang termasuk perubahan wujud benda

dari cair ke padat adalah......
a. Caranes
b. Lilinyang dinyalakan

c. Tetesan lilin yang mengeras

. Berikut ini yang termasuk perubahan benda dari

padat ke cair adalah.......

a. Esyang dibiarkan lama

b. Pakaian yang basah

c. Air yang dimasukkan ke dalam kulkas

. Perhatikan perubahan wujud benda berikut ini!

Mencair
Membeku
Menguap
Mengembun

o ~ w DN PP

Menyublim
telah
disebutkan, maka baju yang dijemur kering ketika

Dari perubahan wujud benda yang

Vv




cuaca panas termsauk......

a  Mengembun b. Mencair

c. Menguap

. Jika kapur barus digunakan, maka lama kelamaan
akan habis. Pada proses ini terjadi peristiwa......

a.  Membeku b. Mengembun

c. Menyublim

. Perubahan wujud benda uap menjadi cair terjadi
pada peristiwa.......

a. Nafas yang dihembuskan ke kaca

b. Lilinyang dinyalakan

c. Baon yang ditiup

. Perubahan wujud benda dari cair menjadi uap
terjadi pada peristiwa........

a. Nafas yang dihembuskan ke kaca

b. Air yang dimasak sampa mendidih

c. Esbatu yang dibiarkan lama

. Perubahan wujud benda yang terjadi pada
pemanasan air secara terus menerus sampa habis
adalah........

a. Cair ke padat b. Gaske cair

c. Cair ke gas




8. Susunan yang benar langkah percobaan melihat
perubahan wujud benda yang membeku adalah.....
a. Tetesanlilin panas
b. Air yang dimasak sampai mendidih
c. Air yang dimasukkan dalam kulkas

9. Susunan yang benar langkah percobaan melihat
perubahan wujud benda yang mencair adalah.......
a. Kainyang dijemur
b. Tetesanair di rumput saat pagi hari
c. Nafas yang dihembuskan ke kaca

10. Tetesan air di rumput yang kamu lihat setiap pagi
timbul karena proses......
a. Penyublinan b. Pembekuan

c. Pengembunan




Test Evaluasi

1. Sebutkan 5 contoh benda padat yang kamu ketahui, selain yang sudah kita
pelgari !



Test Evaluasi

1. Sebutkan 1 contoh perubahan wujud benda gas menjadi cair!

2. Sebutkan 1 contoh perubahan wujud benda gas menjadi cair!

3. Sebutkan 1 contoh perubahan wujud benda gas menjadi cair!



NG RAWDER

9.
10.

11.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Nim

Tempat/Tanggal Lahir
JenisKelamin

Agama

K ebangsaan/Suku
Status

Alamat

Pekerjaan

Nama Orang Tua
a. Ayah

b. Ibu

c. Pekerjaan Ayah

Pendidikan
a SD
b. SMP
c. SMA
d. PTN

: Rasmida Nisa Hartini

: 201325127

: Kampung Paya, 24 Mei 1995

: Perempuan

> Islam

> Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

: Darussalam. Jin, Lingkar Kampus

Uin Ar -Raniry Banda Aceh

: Mahasiswa

: Harnisdin
: Nurhayati
: Petani

: SDN Kampung Paya tamat tahun 2007
: SMPN 1 Kluet Utara tamat tahun 2010
: SMAN 1 Kluet Utara tamat tahun 2013
: Fakultas Tarbiyah Prodi PGMI UIN Ar-

Raniry, masuk Tahun 2013 s/d 2017

Darussalam, 27 September 2017
Penulis,

Rasmida Nisa Hartini
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